
 

TUGAS AKHIR 

 

RANCANGAN USAHA JASA PENYELENGGARA 

SPORT EVENT “PLAY RUN FEST”  

OLEH PT NANS BERGERAK KREATIF 

 

  

 

 

 

 

 

 

Diajukan Sebagai Persyaratan Kelulusan Sarjana Terapan Gelar Sarjana 

Terapan Usaha Jasa Konvensi, Perjalanan Insentif, dan Pameran (MICE) 

 

 

Disusun Oleh: 

1. Aliya Adinda Zahra  NIM:  2105413088 

2. Nabela Apriela Putri NIM:  2105413068 

3. Nabila Suci Hariadi NIM:  2105413066 

  

 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN USAHA JASA 

KONVENSI, PERJALANAN INSENTIF, DAN PAMERAN 

(MICE) 

JURUSAN ADMINISTRASI NIAGA 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

 

2025



i 

 

   

 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

JURUSAN ADMINISTRASI NIAGA 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN MICE 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

Nama           :  Aliya Adinda Zahra  

NIM           :  2105413088 

Nama           :  Nabela Apriela Putri  

NIM           :  2105413068 

Nama           :  Nabila Suci Hariadi  

NIM           :  2105413066 

Program Studi          :  Sarjana Terapan Usaha Jasa Konvensi, Perjalanan Insentif, 

   dan Pameran (MICE) 

Judul Laporan Akhir:  Rancangan Usaha Jasa Penyelenggara Sport Event  

                                     “Play Run Fest” oleh PT Nans Bergerak Kreatif  

 

 
                                                                                Depok, 28 Juli 2025 

 

Menyetujui,  

Koordinator Program Studi MICE                  Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

Fauzi Mubarak, S.ST., MT     Dr. Tantri Sari Safitry, S.Pd, M.Pd 

NIP 198804182019031008          NIP 199103152022032008 

 

 

Mengetahui  

Ketua Jurusan Administrasi  

 

 

 

 

 

 

Dr. Wahyudi Utomo, S.Sos., M.Si. 

NIP 198007112015041001  



ii 

 

   

 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

JURUSAN ADMINISTRASI NIAGA 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN MICE 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

Nama           :  Aliya Adinda Zahra  

NIM           :  2105413088 

Nama           :  Nabela Apriela Putri  

NIM           :  2105413068 

Nama           :  Nabila Suci Hariadi  

NIM           :  2105413066 

Program Studi          :  Sarjana Terapan Usaha Jasa Konvensi, Perjalanan Insentif, 

   dan Pameran (MICE) 

Judul Laporan Akhir:  Rancangan Usaha Jasa Penyelenggara Sport Event  

                                     “Play Run Fest” oleh PT Nans Bergerak Kreatif 

 

 

Telah berhasil dipertahankan dihadapan Tim Penguji dan diterima sebagai bagian 

persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan pada 

program studi MICE (Meeting, Incentive, Convention and Exhibition) Jurusan 

Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta, pada:  

 

hari, tanggal:  Kamis, 10 Juli 2025 

waktu          :  Pukul 09.00 - 11.00 WIB  

tempat         :  Meeting Room Gedung AN 

 

TIM PENGUJI 

 

Ketua Sidang:  Dr. Tantri Sari Safitry, S.Pd, M.Pd 

                              NIP 199103152022032008 

 

Penguji I       :  Dr. Dra. Etty Khongrat, M.Si  

                           NIP 196108211988032001 

 

Penguji II      : Fauzi Mubarak, S.ST, MT  

                        NIP 198804182019031008 

  



iii 

 

   

 

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas 

Akhir Rancangan Usaha (Business Plan) pada semester 8 (delapan) dengan judul 

“Rancangan Usaha Jasa Penyelenggara Sport event Play Run Fest oleh PT Nans 

Bergerak Kreatif” yang menjadi salah satu persyaratan menyelesaikan Pendidikan 

Sarjana Terapan Pariwisata (S.Tr.Par.) Jurusan Administrasi Niaga Program Studi 

Usaha Jasa Konvensi, Perjalanan Insentif, dan Pameran (Sarjana Terapan MICE) 

Politeknik Negeri Jakarta.  

Selama proses penyusunan laporan tugas akhir ini, penulis mendapatkan 

banyak bantuan, baik berupa dukungan moral maupun materi, serta bimbingan dari 

berbagai pihak. Untuk itu, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Dr. Syamsurizal, S.E., M.M. selaku Direktur Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Dr. Wahyudi Utomo, S.Sos., M.Si. selaku Ketua Jurusan Administrasi Niaga 

Politeknik Negeri Jakarta. 

3. Dr. Dra. Iis Mariam, M.Si selaku Ketua Jurusan Administrasi Niaga Politeknik 

Negeri Jakarta periode Juli 2021–Juli 2025. 

4. Fauzi Mubarak, S.S.T., M.T selaku Koordinator Program Studi D4 MICE 

Politeknik Negeri Jakarta. 

5. Dr. Tantri Sari Safitry, S.Pd., M.Pd selaku dosen pembimbing yang telah 

meluangkan waktu dan tenaga serta memberikan arahan berharga dalam proses 

penyusunan laporan tugas akhir ini. 

6. Bapak dan Ibu dosen jurusan Administrasi Niaga yang tidak dapat penulis 

sebutkan satu persatu, khususnya dosen program studi MICE, yang telah 

mendidik dan memberi ilmu selama 4 tahun dalam perkuliahan yang 

bermanfaat bagi masa depan kami. 



iv 

 

   

 

7. Kepada kedua orang tua penulis yang senantiasa menjadi sumber kekuatan, 

kepercayaan, dan doa yang tak pernah putus sejak awal perjalanan hingga akhir 

masa perkuliahan. 

8. Kepada teman-teman Kelas C dan seluruh angkatan MICE 2021 atas 

kebersamaan, dukungan, serta pengalaman berharga selama masa studi di 

Politeknik Negeri Jakarta. 

9. Kepada Nurul, Lintang, Bintang, dan Aura, yang telah menjadi teman 

seperjuangan selama empat tahun perkuliahan, serta tanpa disadari selalu 

memberikan kepercayaan, dukungan, dan doa yang berarti bagi penulis. 

10. Kepada seluruh sahabat yang telah hadir sebagai sumber semangat, 

memberikan dukungan, serta menemani proses perkuliahan hingga penyusunan 

laporan akhir ini. 

11. Kepada seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu atas segala 

bentuk bantuan, dukungan, dan doa yang telah diberikan selama penyusunan 

laporan akhir ini. 

 

Akhir kata, besar harapan penulis untuk menerima masukan, kritik, dan 

saran yang membangun dari para pembaca guna menyempurnakan rancangan ini di 

masa mendatang. Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas 

perhatian dan waktu yang telah diberikan. Semoga Rancangan Usaha (Business 

Plan) ini dapat memberikan kontribusi positif bagi perkembangan industri MICE 

dan event di Indonesia, khususnya dalam ranah sport event, serta menjadi referensi 

yang bermanfaat untuk para pembaca. 

 

 

                                                                                           Depok, 10 Juli 2025 

 

 

                                                                                           PT Nans Bergerak Kreatif  



v 

 

   

 

DAFTAR ISI 

 
LEMBAR PERSETUJUAN .................................................................................. i 

LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................. ii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... iii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... v 

DAFTAR BAGAN ................................................................................................ ix 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................. x 

DAFTAR GRAFIK .............................................................................................. xi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xiv 

BAB I RINGKASAN EKSEKUTIF .................................................................... 1 

BAB II LATAR BELAKANG PERUSAHAAN ................................................. 3 

2.1 Data Perusahaan ............................................................................................ 5 

2.1.1. Logo Perusahaan dan Filosofi ............................................................... 7 

2.1.2. Deskripsi Logo ....................................................................................... 8 

2.1.3. Corporate Culture .................................................................................. 9 

2.2 Biodata Pemilik Usaha ................................................................................ 10 

2.2.1. Pemilik Pertama ................................................................................... 10 

2.2.2. Pemilik Kedua...................................................................................... 12 

2.2.3. Pemilik Ketiga ..................................................................................... 13 

2.3 Struktur Organisasi ...................................................................................... 14 

2.3.1 Deskripsi Pekerjaan .............................................................................. 15 

2.4 Susunan Pemilik/Pemegang Saham ............................................................ 17 

2.5 Jadwal Kegiatan Pra Operasional Perusahaan ............................................. 18 

2.5.1. Riset Pasar............................................................................................ 19 

2.5.2. Analisa Pasar........................................................................................ 20 

2.5.3. Penyusunan Profil Perusahaan ............................................................. 23 

2.5.4. Penentuan Lokasi Perusahaan .............................................................. 23 

2.5.5. Pengurusan Perizinan Pendirian Perusahaan ....................................... 24 

2.5.6. Pemenuhan Peralatan dan Perlengkapan ............................................. 28 

2.5.7. Promosi dan Pembuatan Media Sosial Pemasaran Perusahaan ........... 28 

BAB III ANALISIS PASAR DAN RENCANA PEMASARAN ..................... 30 



vi 

 

   

 

3.1  Produk atau Jasa yang Dihasilkan .............................................................. 32 

3.1.1 Paket dan Spesifikasi Produk ................................................................ 36 

3.1.2 Produk Utama ....................................................................................... 37 

3.1.3. Produk Pendukung ............................................................................... 42 

3.2  Gambaran Pasar .......................................................................................... 45 

3.2.1. Posisi Perusahaan dalam Pasar ............................................................ 56 

3.2.2. Market Share Pesaing .......................................................................... 57 

3.3 Segmentasi Pasar yang Dituju ............................................................... 62 

3.3.1 Segmentasi Produk ............................................................................... 63 

3.3.2 Targeting ............................................................................................... 67 

3.3.3. Positioning ........................................................................................... 70 

3.4  Tren Perkembangan Pasar .......................................................................... 70 

3.5  Proyeksi Penjualan ..................................................................................... 75 

3.6  Strategi Pemasaran ..................................................................................... 79 

3.6.1. Product (Produk) ................................................................................. 80 

3.6.2. Price (Harga) ....................................................................................... 83 

3.6.3. Place (Distribusi) ................................................................................. 86 

3.6.4. Promotion (Promosi) ........................................................................... 87 

3.6.5. People (Orang) ..................................................................................... 93 

3.6.6. Process (Proses) ................................................................................... 94 

3.6.7. Physical Evidence (Bukti Fisik) .......................................................... 95 

3.7  Analisis Pesaing ......................................................................................... 96 

3.8  Analisis SWOT ........................................................................................... 98 

3.9  Jejaring Usaha .......................................................................................... 103 

BAB IV  ANALISIS SUMBER DAYA MANUSIA ....................................... 110 

4.1  Analisis Kompetensi Sumber Daya Manusia ........................................... 110 

4.2  Analisis Kebutuhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia ............ 113 

4.3  Rencana Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia ........................ 115 

4.3.1. Proses Rekrutmen Karyawan/Freelance ........................................... 117 

4.3.2. Rekrutmen Volunteer Crew ............................................................... 120 

BAB V  PEMANFAATAN TEKNOLOGI ..................................................... 123 

5.1  Analisis dan Perencanaan Pemanfaatan Teknologi .................................. 123 

5.1.1 Pemanfaatan Teknologi dalam Pemanfaatan Operasional .................. 124 

5.1.2 Pemanfaatan Teknologi dalam Kegiatan Pemasaran .......................... 126 



vii 

 

   

 

5.2  Tahapan Pengembangan Teknologi ......................................................... 129 

5.2.1 Identifikasi Kebutuhan Perusahaan .................................................... 130 

5.2.2 Penyesuaian Teknologi dengan Kebutuhan Perusahaan ..................... 130 

5.2.3 Penyesuaian Anggaran Perusahaan .................................................... 130 

5.2.4 Evaluasi Kinerja Teknologi ................................................................ 131 

BAB VI  ANALISIS DAN RENCANA KEUANGAN ................................... 132 

6.1  Rencana Kebutuhan Investasi................................................................... 132 

6.2  Anggaran Biaya Produk Penjualan ........................................................... 133 

6.3  Proyeksi Penjualan ................................................................................... 135 

6.4  Proyeksi Arus Kas .................................................................................... 136 

6.5  Neraca Keuangan...................................................................................... 137 

6.6  Prakiraan Laba/Rugi ................................................................................. 139 

6.7  Prakiraan Perubahan Modal ..................................................................... 140 

6.8  Analisis Payback Period .......................................................................... 141 

6.9  Analisis Net Present Value ....................................................................... 143 

6.10  Analisis Internal Rate of Return ............................................................. 145 

6.11  Analisis Profitability Index..................................................................... 146 

6.12  Analisis Return on Investment ................................................................ 148 

BAB VII  ANALISIS DAMPAK DAN RISIKO USAHA ............................. 151 

7.1  Aspek Hukum ........................................................................................... 151 

7.1.1. Aspek Hukum Pendirian Perusahaan ................................................. 151 

7.1.2. Aspek Hukum Ketenagakerjaan ........................................................ 152 

7.1.3. Aspek Hukum Perjanjian Kerja Sama ............................................... 153 

7.1.4. Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa ............................................... 154 

7.1.5. Aspek Hukum Merek Dagang ........................................................... 154 

7.2  Dampak Terhadap Lingkungan ................................................................ 155 

7.2.1 Dampak Positif ................................................................................... 155 

7.2.2. Dampak Negatif ................................................................................. 156 

7.2.3. Upaya Mitigasi Dampak Lingkungan ................................................ 157 

7.3  Analisis Risiko Usaha .............................................................................. 158 

7.3.1. Risiko Pemasaran ............................................................................... 159 

7.3.2. Risiko Operasional ............................................................................. 160 

7.3.3. Risiko Keuangan ................................................................................ 160 

7.3.4. Force Majeure ................................................................................... 161 



viii 

 

   

 

7.3.5. Konflik Internal.................................................................................. 162 

7.3.6. Reputasi ............................................................................................. 163 

7.3.7. Politik ................................................................................................. 163 

7.4  Antisipasi Risiko Usaha ........................................................................... 164 

7.4.1. Antisipasi Risiko Pemasaran ............................................................. 164 

7.4.2. Antisipasi Risiko Operasional ........................................................... 165 

7.4.3. Antisipasi Risiko Keuangan............................................................... 166 

7.4.4. Antisipasi Force Majeure .................................................................. 166 

7.4.5. Antisipasi Konflik Internal ................................................................ 167 

7.4.6. Antisipasi Reputasi ............................................................................ 168 

7.4.7. Antisipasi Politik................................................................................ 168 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 170 

 

 

  



ix 

 

   

 

DAFTAR BAGAN 

 

No. Judul Bagan Hal. 
 

Bagan 2. 1. Struktur Organisasi PT Nans Bergerak Kreatif .............................. 14 

Bagan 3. 1. Proses Kerjasama dengan Media Partner ....................................... 90 

Bagan 3. 2.    Proses Perencanaan Acara .............................................................. 94 
Bagan 3. 3.    Proses Pembelian Tiket Play Run Fest ........................................... 95 

Bagan 4. 1.   Alur Rekrutmen Karyawan dan Tenaga Freelance ........................ 118 
Bagan 4. 2.   Alur Rekrutmen Volunteer Crew PT Nans Bergerak Kreatif ........ 120 

Bagan 5. 1.   Tahapan Pengembangan Teknologi PT Nans Bergerak Kreatif .... 129 
 

  



x 

 

   

 

DAFTAR GAMBAR 

 

No. Judul Gambar Hal. 

 

Gambar 2. 1 Logo Perusahaan PT Nans Bergerak Kreatif .................................. 7 

Gambar 3. 1. Suasana saat Color run ................................................................. 33 
Gambar 3. 2. Logo Play Run Fest Volume 1 ...................................................... 35 
 
  



xi 

 

   

 

DAFTAR GRAFIK 

 

No. Judul Grafik Hal. 

 

Grafik 3. 1. Usia Responden ............................................................................. 47 
Grafik 3. 2. Jenis Kelamin Responden ............................................................. 47 
Grafik 3. 3. Domisili Responden ...................................................................... 48 
Grafik 3. 4.  Jarak Lari yang Nyaman bagi Responden ..................................... 49 
Grafik 3. 5. Jenis Event Lari Yang Paling Menarik Untuk di Ikuti oleh 

Responden ..................................................................................... 50 
Grafik 3. 6. Idol atau Grup K-Pop Favorit Responden ..................................... 51 
Grafik 3. 7. Alasan Respondens Menyukai Event Bertema K-Pop .................. 52 
Grafik 3. 8. Harga Tiket Event K-Pop yang Wajar bagi Responden ................ 53 
Grafik 3. 9 Event dengan Konsep Olahraga Lari dan Hiburan K-Pop bagi 

Responden ..................................................................................... 54 
Grafik 3. 10. Hal yang Paling Penting agar Responden Ingin Mengikuti Event 

Olahraga Lari dan Hiburan K-Pop ................................................ 55 
Grafik 3. 11  Frekuensi Penyelenggaraan Sport Event Pesaing PT Nans Bergerak 

Kreatif secara Grafik ..................................................................... 62 
Grafik 3. 12. Hasil Kuisioner Jenis Kelamin Responden ................................... 65 
Grafik 3. 13. Hasil Kuisioner Usia Responden .................................................. 66 
Grafik 3. 14. Market Share Penyelenggaraan Sport Event Tahun 2026............. 78 
Grafik 3. 15. Market Share Penyelenggaraan Sport Event Tahun 2027............. 78 
Grafik 3. 16. Market Share Penyelenggaraan Sport Event Tahun 2028............. 79 
 

  



xii 

 

   

 

DAFTAR TABEL 

 

No. Judul Tabel Hal. 
 

Tabel 2. 1. Tren Budaya K-Pop di Indonesia .................................................... 3 
Tabel 2. 2. Tren Olahraga Lari di Indonesia ..................................................... 4 
Tabel 2. 3. Data Perusahaan .............................................................................. 6 
Tabel 2. 4. Biodata Pemilik Pertama ............................................................... 11 
Tabel 2. 5. Biodata Pemilik Kedua ................................................................. 12 
Tabel 2. 6. Biodata Pemilik Ketiga ................................................................. 13 
Tabel 2.7. Rincian Nilai Saham dan Presentase Modal Awal ........................ 17 
Tabel 2.8. Jadwal Kegiatan Pra Operasional ................................................. 18 

Tabel 3. 1. Spesifikasi Produk Utama “Play Run Fest” PT Nans Bergerak 

Kreatif ........................................................................................... 36 

Tabel 3. 2 Spesifikasi Produk Pendamping “Play Run Fest” PT Nans Bergerak 

Kreatif ........................................................................................... 45 

Tabel 3. 3 Perusahaan Pesaing PT Nans Bergerak Kreatif ............................ 58 

Tabel 3. 4 Frekuensi Penyelenggaraan Sport Event Pesaing ......................... 61 

Tabel 3. 5. Segmentasi Pasar PT Nans Bergerak Kreatif ................................ 63 

Tabel 3. 6. Targeting Penjualan PT Nans Bergerak Kreatif............................ 69 

Tabel 3. 7. Perhitungan Growth Ratio Pesaing Tahun 2023 sampai Tahun 2025

 ....................................................................................................... 72 

Tabel 3. 8 Perhitungan Mean Growth Pesaing ............................................... 72 

Tabel 3. 9 Rumus Proyeksi Penyelenggaraan Event ...................................... 73 

Tabel 3. 10. Proyeksi Penyelenggaraan Event Lari oleh Pesaing ..................... 73 

Tabel 3. 11. Market Share Penyelenggaraan Event Lari pada Tahun 2025-2028

 ....................................................................................................... 74 

Tabel 3. 12. Market Share Penyelenggaraan Event Lari Pesaing dan PT Nans 

Bergerak Kreatif ............................................................................ 75 

Tabel 3. 13. Rencana Penjualan Play Run Fest oleh PT Nans Bergerak Kreatif 

Tahun 2026 ................................................................................... 76 

Tabel 3. 14. Rencana Penjualan Play Run Fest oleh PT Nans Bergerak Kreatif 

Tahun 2027 ................................................................................... 76 



xiii 

 

   

 

Tabel 3. 15. Rencana Penjualan Play Run Fest oleh PT Nans Bergerak Kreatif 

Tahun 2028 ................................................................................... 76 

Tabel 3. 16. Market Share Penyelenggaraan Sport event tahun 2026-2028 ..... 77 

Tabel 3. 17 Rencana Proyeksi Penjualan PT Nans Bergerak Kreatif Tahun 2026 

hingga 2028 ................................................................................... 79 

Tabel 3. 18. Rencana Konsep Play Run Fest pada Tahun Pertama .................. 81 

Tabel 3. 19. Perbandingan Harga Event Kompetitor ........................................ 84 

Tabel 3. 20. Harga Kategori Tiket Play Run Fest ............................................. 86 

Tabel 3. 21. Analisis Pesaing ............................................................................ 97 

Tabel 3. 22. Matriks SWOT ............................................................................ 100 

Tabel 3. 23. Jejaring Usaha Komunitas Lari ................................................... 104 

Tabel 3. 24. Jejaring Usaha Komunitas Fandom ............................................ 105 

Tabel 3. 25. Jejaring Usaha Vendor ................................................................ 106 

Tabel 3. 26. Jejaring Usaha Talent Management ............................................ 108 

Tabel 3. 27. Jejaring Usaha Venue .................................................................. 108 

Tabel 4. 1.  Tingkat Pendidikan Sumber Daya Manusia PT Nans Bergerak 
Kreatif...........................................................................................111 

Tabel 4. 2. Susunan Sumber Daya Manusia di PT Nans Bergerak Kreatif... 111 
Tabel 4. 3.  Kompetensi dan Keunggulan SDM dalam PT Nans Bergerak 

Kreatif...........................................................................................114 
Tabel 4. 4. Analisis Pengembangan Kebutuhan SDM .................................. 116 

Tabel 5. 1. Daftar Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) Perusahaan: .... 124 
Tabel 5. 2. Daftar Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) Perusahaan:...... 125 

Tabel 6. 1. Nilai Persentase Modal PT Nans Bergerak Kreatif..................... 133 
Tabel 6. 2. Anggaran Biaya Produk Penjualan PT Nans Bergerak Kreatif .. 134 
Tabel 6. 3. Proyeksi Penjualan PT Nans Bergerak Kreatif ........................... 135 
Tabel 6. 4. Proyeksi Arus Kas PT Nans Bergerak Kreatif ............................ 136 
Tabel 6. 5. Neraca Keuangan PT Nans Bergerak Kreatif Tahun 2025-2028 138 
Tabel 6. 6. Laporan Laba Rugi PT Nans Bergerak Kreatif ........................... 139 
Tabel 6. 7. Prakiraan Perubahan Modal PT Nans Bergerak Kreattif Tahun 

2025-2028.....................................................................................141 
Tabel 6. 8. Payback Period PT Nans Bergerak Kreatif ................................ 142 
Tabel 6. 9. Analisis Perhitungan Net Present Value ..................................... 144 
Tabel 6. 10. Perhitungan IRR PT Nans Bergerak Kreatif ............................... 145 
Tabel 6. 11. Perhitungan PI PT Nans Bergerak Kreatif .................................. 147 
Tabel 6. 12. Perhitungan ROI PT Nans Bergerak Kreatif Tahun 2025-2028 . 149 
 

  



xiv 

 

   

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

No. Judul Lampiran Hal. 

 

Lampiran 1  Formulir Survei Kuisioner Konsumen ........................................ 172 
Lampiran 2  Hasil Survei Kuisioner Konsumen .............................................. 177 
Lampiran 3  Dokumentasi Wawancara dengan Bakbak Entertainment .......... 182 
Lampiran 4  Dokumentasi wawancara dengan Indonesia Muda Road Runner 182 
Lampiran 5  Reduksi Data Kualitatif (Wawancara) ........................................ 183 
Lampiran 6  Lokasi Perusahaan ....................................................................... 193 
Lampiran 7  Desain kantor PT Nans Bergerak Kreatif.................................... 193 
Lampiran 8  NPWP Perusahaan ...................................................................... 195 
Lampiran 9  Kartu Nama Perusahaan .............................................................. 196 
Lampiran 10  Rundown ..................................................................................... 197 
Lampiran 11  Desain Poster ............................................................................... 198 
Lampiran 12  Desain Backdrop Play Run Fest ................................................. 199 
Lampiran 13  Desain Backdrop Activity Color Hand ........................................ 199 
Lampiran 14  Desain Signage ............................................................................ 200 
Lampiran 15  Desain ID Card ............................................................................ 201 
Lampiran 16  Desain Official Website  ............................................................. 202 
Lampiran 17  Surat Izin Usaha .......................................................................... 203 
Lampiran 18  Akta Pendirian Usaha .................................................................. 204 
Lampiran 19  Surat Perjanjian Kerja Masa Percobaan ...................................... 220 
Lampiran 20  Surat Pengangkatan Karyawan Tetap  ........................................ 222 
Lampiran 21  Surat Perjanjian Kerja Waktu Tertentu ....................................... 223 
Lampiran 22  Surat Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu ............................. 225 
Lampiran 23  Surat Perjanjian Kerjasama dengan Mitra Bisnis........................ 228 
Lampiran 24  Sosial Media ................................................................................ 235 
Lampiran 25  Rencana Anggaran Biaya Play Run Fest 2026 ........................... 237 
Lampiran 26  Rencana Anggaran Biaya Play Run Fest 2027 ........................... 239 
Lampiran 27  Rencana Anggaran Biaya Play Run Fest 2028 ........................... 241 
Lampiran 28  Rencana Anggaran Biaya Booth F&B 2026 ............................... 243 
Lampiran 29  Rencana Anggaran Biaya Booth F&B 2027 ............................... 244 
Lampiran 30  Rencana Anggaran Biaya Booth F&B 2028 ............................... 245 
Lampiran 31  Rencana Anggaran Biaya Photobooth AR 2026 ......................... 246 
Lampiran 32  Rencana Anggaran Biaya Photobooth AR 2027 ......................... 246 
Lampiran 33  Rencana Anggaran Biaya Photobooth AR 2028 ......................... 246 
Lampiran 34  Proyeksi Penjualan Tahun 2026 – 2028 ...................................... 247 
Lampiran 35  Proyeksi Penjualan Tanpa Nominal Tahun 2026 – 2028 ............ 247 
Lampiran 36  Proyeksi Arus Kas Bulan Tahun 2025 ........................................ 248 
Lampiran 37  Proyeksi Arus Kas Bulan Tahun 2026 ........................................ 250 
Lampiran 38  Proyeksi Arus Kas Bulan Tahun 2027 ........................................ 252 
Lampiran 39  Proyeksi Arus Kas Bulan Tahun 2028 ........................................ 254 



xv 

 

   

 

Lampiran 40  Proyeksi Arus Kas Tahun 2025 – 2028....................................... 255 
Lampiran 41  Beban Gaji Tahun 2025 – 2028 .................................................. 256 
Lampiran 42  Beban Peralatan Tahun 2025 – 2028 .......................................... 258 
Lampiran 43  Beban Perlengkapan Tahun 2025 – 2028.................................... 263 
Lampiran 44  BEP Ticket Play Run Fest 2026 .................................................. 264 
Lampiran 45  BEP Ticket Play Run Fest 2027 .................................................. 264 
Lampiran 46  BEP Ticket Play Run Fest 2028 .................................................. 265 
Lampiran 47  BEP Booth F&B 2026 ................................................................. 265 
Lampiran 48  BEP Booth F&B 2027 ................................................................. 266 
Lampiran 49  BEP Booth F&B 2028 ................................................................. 266 
Lampiran 50  Neraca Keuangan ........................................................................ 267 
Lampiran 51  Prakiraan Laba/Rugi PT Nans Bergerak Kreatif ......................... 267 
Lampiran 52  Prakiraan Perubahan Modal PT Nans Bergerak Kreatif ............. 268 
Lampiran 53  Payback Period PT Nans Bergerak Kreatif ................................ 268 
Lampiran 54  Net Present Value PT Nans Bergerak Kreatif ............................. 268 
Lampiran 55  Internal Rate of Return PT Nans Bergerak Kreatif ..................... 269 
Lampiran 56  Profitability Index PT Nans Bergerak Kreatif ............................ 269 
Lampiran 57  Return on Investment PT Nans Bergerak Kreatif ........................ 270 
 



 

 

BAB I 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

PT Nans Bergerak Kreatif adalah perusahaan event organizer yang berfokus 

pada pasar event sportainment yang berdiri pada Juli 2025. Perusahaan ini didirikan 

oleh tiga pendiri dengan total modal awal usaha sebesar Rp200.000.000,- yang 

sepenuhnya berasal dari investasi ketiga pendiri dengan pembagian sebesar 40% 

dari direktur utama dan masing-masing 30% dari direktur pemasaran dan direktur 

keuangan. Perusahaan berlokasi di Jalan Gandaria II No. 15D, Jagakarsa, Jakarta 

Selatan. 

Produk utama yang ditawarkan adalah Play Run Fest, yaitu acara 

sportainment yang menggabungkan olahraga lari sejauh 5 km (Fun run) dengan 

hiburan bertema K-Pop. Menawarkan harga tiket antara Rp350.000,- sampai 

Rp475.000,- sesuai dengan kategori waktu pembelian tiket yaitu Presale 1, Presale 

2, dan Normal Price, konsep ini dirancang sebagai ruang olahraga yang 

menyenangkan, interaktif, serta menjadi ruang interaksi sosial. 

Segmentasi pasar PT Nans Bergerak Kreatif mencakup laki-laki dan 

perempuan berusia 13–45 tahun di wilayah Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, 

Tangerang, dan Bekasi), dengan fokus target pada komunitas pelari, penggemar K-

Pop, pecinta budaya Korea, individu yang menjalani gaya hidup sehat dan aktif, 

serta masyarakat umum. Perusahaan memosisikan diri sebagai penyelenggara event 

fun run interaktif bertema K-Pop. Melalui pendekatan Segmenting, Targeting, dan 

Positioning (STP), perusahaan dapat menyusun strategi pemasaran yang tepat 

sasaran dan memastikan pesan promosi tersampaikan secara efektif. 

PT Nans Bergerak Kreatif menerapkan strategi pemasaran Marketing Mix 

7P yang mencakup product, price, place, promotion, people, process, dan physical 

evidence. Untuk harga (price), menggunakan cost-based pricing dan competition-

based pricing dengan menghitung biaya produksi dan menyesuaikan harga dari 

event sejenis. Distribusi (place) dilakukan dengan saluran tingkat nol yaitu dari 



 

 

produsen ke konsumen secara langsung. Promosi dijalankan secara digital dan ATL 

(Above The Line) melalui iklan berbayar di media sosial dan platform online lainnya 

serta digunakan sebagai sarana promosi, komunikasi, dan brand awareness. 

Berdasarkan proyeksi penjualan, perusahaan diproyeksikan dapat mencapai 

target sebanyak 2, 3, 4 event dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun dengan target profit 

mulai Rp3,175,710,000 (tiga milyar seratus tujuh puluh lima juta, tujuh ratus 

sepuluh ribu rupiah), Rp7,002,440,550 (tujuh milyar dua juta, empat ratus empat 

puluh ribu, lima ratus lima puluh rupiah). 

Hasil perhitungan Return on Investment (ROI) selama empat tahun 

menunjukkan pencapaian yang mencerminkan efisiensi dan efektivitas dalam 

penggunaan modal yang ditanamkan, serta kemampuan usaha dalam menghasilkan 

laba yang signifikan dari investasi yang dilakukan. Pada tahun 2026 di angka 

4,65%, tahun 2027 72,12%, dan tahun 2028 menunjukkan angka 85,81%. 

Berdasarkan hasil proyeksi penjualan dan analisis ROI yang menunjukkan 

pertumbuhan positif dari tahun ke tahun, dapat disimpulkan bahwa usaha memiliki 

potensi keuntungan yang menjanjikan. Hal ini menandakan bahwa bisnis memiliki 

efisiensi pengembalian modal yang baik dan risiko kerugian yang relatif rendah 

dalam jangka pendek. Melalui perhitungan payback period modal awal akan 

kembali dalam waktu 2 tahun 9 bulan 10 hari. Dengan demikian, usaha dinilai layak 

untuk dijalankan dan memiliki prospek yang menguntungkan untuk pengembangan 

jangka panjang.  



 

 

BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

PT Nans Bergerak Kreatif adalah perusahaan penyelenggara acara yang 

berfokus pada kegiatan sportainment, yakni menggabungkan olahraga dan hiburan 

dalam satu pengalaman acara. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2025 di Jakarta 

Selatan oleh tiga lulusan Sarjana Terapan MICE Politeknik Negeri Jakarta yang 

memiliki pengalaman luas dalam dunia event. Salah satu produk utama perusahaan 

ini adalah Play Run Fest, sebuah festival bertema lari santai (fun run) sejauh 5 km 

yang dikemas dengan nuansa hiburan K-Pop untuk menciptakan pengalaman unik 

dan berkesan bagi peserta. 

Konsep acara ini dirancang sebagai respons atas meningkatnya tren gaya 

hidup aktif serta antusiasme generasi muda terhadap budaya K-Pop. Usaha seperti 

Play Run Fest kian populer di Indonesia karena mampu menyatukan dua elemen 

besar yang sangat diminati, yaitu olahraga dan musik K-Pop. Untuk memperkuat 

dasar penyelenggaraan acara ini, penting untuk melihat perkembangan kedua tren 

tersebut dari tahun ke tahun. Tren budaya K-Pop dan olahraga lari yang 

menunjukkan pertumbuhan signifikan, menjadi peluang yang menjanjikan tersaji 

pada Tabel 2.1 sebagai berikut: 

Tabel 2. 1  

Tren Budaya K-Pop di Indonesia 

Tahun Indikator Tren Sumber 

2023 

a. 7,4 miliar streaming K-Pop dari 

Indonesia 
b. Indonesia jadi negara konsumsi K-Pop 

ke-3 dunia 

Luminate (Media)  

2023 
33% Milenial & 38% Gen Z cari musik 

digital, K-Pop paling dicari 
Monash University (Jurnal) 

2023 
61,3% penggemar K-Pop dipengaruhi 

fandom saat mengambil keputusan 

pembelian 
Snapcart (Media) 



 

 

Lanjutan Tabel 2.1 Tren Budaya K-Pop di Indonesia 

2024 
Kota Jakarta mencapai rata-rata 73,2 

tayangan video K-Pop per pengguna  
Paragram (Media) 

2024 
67 event Korea digelar di Jabodetabek 

sepanjang tahun  
IDN Times (Media) 

2024 
11 konser/fanmeeting K-Pop 

diselenggarakan hanya dalam bulan 

Agustus di Jakarta  

DataIndonesia.id (Media) 

Sumber: Data diolah oleh PT Nans Bergerak Kreatif (2025) 

Berdasarkan Tabel 2.1 menunjukkan bahwa tren K-Pop di Indonesia 

mengalami peningkatan, baik dari segi konsumsi digital maupun aktivitas offline. 

Indonesia menempati peringkat ketiga secara global dalam jumlah streaming K-

Pop, dengan dominasi pencarian musik digital oleh generasi Milenial dan Gen Z. 

Di tahun 2024, antusiasme terhadap budaya Korea makin nyata melalui tingginya 

konsumsi konten video K-Pop per pengguna di Jakarta serta lonjakan jumlah event 

dan konser K-Pop, khususnya di wilayah Jabodetabek. Hal ini menegaskan posisi 

Indonesia sebagai pasar potensial dan aktif dalam global Korean Wave. 

Selain tren budaya K-Pop yang populer, tren olahraga lari juga mengalami 

pertumbuhan pesat, terutama dalam bentuk fun run yang bersifat sosial dan 

menyenangkan. Banyak event lari kreatif yang mendapatkan antusiasme tinggi dari 

masyarakat, baik secara kuantitas peserta maupun dari sisi komunitas pelari. 

Perkembangan tren olahraga lari dari tahun 2023–2024 tersaji pada Tabel 2.2 

sebagai berikut:  

Tabel 2. 2  

Tren Olahraga Lari di Indonesia 

Tahun Indikator Tren Sumber 

2023 Pertumbuhan aktivitas lari naik lebih dari 

25% dibanding tahun sebelumnya 
Strava Year in Sport 

(Platform) 

2023 Maybank Marathon capai lebih dari tiga 

belas ribu peserta  
Kompas.com (Media) 

2024 80.000+ pengguna aktif aktivitas lari  Garmin Connect (Platform) 

2024 Pocari Sweat Run 2024 raih 42 ribu peserta Kompas.com (Media) 

Sumber: Data diolah oleh PT Nans Bergerak Kreatif (2025) 



 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2.2, menunjukkan bahwa tren olahraga lari di 

Indonesia mengalami peningkatan signifikan dari tahun ke tahun, baik dari segi 

partisipasi maupun jumlah aktivitas yang tercatat. Hal ini menunjukkan bahwa lari 

bukan sekadar aktivitas fisik, tetapi telah menjadi bagian dari gaya hidup 

masyarakat, terutama di kalangan muda. Temuan dari studi Pocari Sweat Run 

menunjukkan bahwa olahraga lari digemari tidak hanya oleh laki-laki usia muda, 

tetapi juga oleh perempuan serta individu berusia di atas 40 tahun. Ini menjadi 

peluang besar bagi acara fun run yang menyasar berbagai segmen demografis. 

Melalui kombinasi dua tren tersebut, Play Run Fest dirancang tidak hanya 

sebagai event hiburan semata, tetapi juga sebagai ruang interaksi yang positif, sehat, 

dan menyenangkan bagi para penggemar K-Pop dan para komunitas lari. Berbeda 

dari event Borunhae yang hanya berfokus pada satu fandom (BTS ARMY), Play 

Run Fest menghadirkan pendekatan tematik. Tiap edisi akan mengangkat tema 

berbeda berdasarkan hasil survei fandom, dimulai dari NCTzen dan Carat sebagai 

dua fandom dominan dalam penyelenggaraan Vol.1 dan Vol.2 di wilayah 

Jabodetabek. 

Konsep inovatif dan pendekatan komunitas yang kuat, PT Nans Bergerak 

Kreatif berkomitmen untuk terus menciptakan pengalaman sportainment yang 

berdampak, relevan, dan inspiratif. Keputusan untuk menggabungkan olahraga dan 

budaya populer dalam satu platform tidak hanya relevan secara tren, tetapi juga 

menjawab kebutuhan pasar akan hiburan yang sehat, interaktif, dan menyenangkan. 

2.1 Data Perusahaan 

Data perusahaan berisi informasi penting yang menunjukkan identitas dan 

legalitas usaha. PT Nans Bergerak Kreatif sebagai perusahaan event organizer 

telah memiliki data lengkap yang dibutuhkan. Informasi tersebut disajikan 

dalam Tabel 2.3sebagai berikut:. 

 



 

 

Tabel 2. 3  

Data Perusahaan  

No. Uraian Keterangan 

1. Nama Perusahaan PT Nans Bergerak Kreatif  

2. Bidang Usaha  Event Organizer  

3. Jenis Usaha (Jasa)  Promotor Event Sportainment 

4. 

Alamat Perusahaan  Jl. Gandaria II No.15D, RT 006/002, 

Kec. Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan, 

Provinsi Daerah Khusus Jakarta 

5. Nomer Telepon  085770030726 

6. Bank Perusahaan  BCA 

7. Bentuk Badan Hukun  Perseroan Terbatas (PT) 

8. Nomor Akte Pendirian  2208250002985 

9. 
Nomor KBLI 82302 - Jasa Penyelenggara Event 

Khusus (Special Event) 

10. NPWP 13.908.602.9-068.000 

11. Rencana Berdiri  2025 

Sumber:  PT Nans Bergerak Kreatif (2025) 

Berdasarkan Tabel 2.1 menunjukkan bahwa PT Nans Bergerak Kreatif 

merupakan perusahaan berbadan hukum Perseroan Terbatas (PT) yang bergerak 

di bidang jasa event organizer dengan jenis usaha promotor event sportainment. 

Perusahaan ini direncanakan berdiri pada tahun 2025 dan berlokasi di 

Jagakarsa, Jakarta Selatan. Perusahaan akan berfokus pada penyelenggaraan 

sport event lari tematik. 

Visi Perusahaan : 

Menjadi perusahaan event olahraga tematik terdepan di Indonesia yang 

bergerak aktif dan kreatif dalam menciptakan pengalaman olahraga yang 

inspiratif, menghibur, dan menyatu dengan semangat budaya pop, khususnya 

K-Pop. 



 

 

Misi Perusahaan : 

1. Menghadirkan event olahraga tematik yang memadukan semangat 

kompetisi dengan pengalaman visual, narasi, dan unsur hiburan khas K-Pop. 

2. Menawarkan alternatif baru dari aktivitas K-Pop yang lebih aktif dan 

interaktif dibandingkan fan meeting atau konser biasa. 

3. Mendorong keterlibatan generasi muda dalam olahraga melalui pendekatan 

yang dekat dengan minat mereka, khususnya komunitas penggemar K-Pop. 

4. Menjadi jembatan antara olahraga, hiburan, dan industri kreatif dengan 

konsep acara yang adaptif dan segar. 

2.1.1. Logo Perusahaan dan Filosofi 

Logo merupakan salah satu bagian penting dalam membentuk citra 

dan identitas sebuah brand. Lebih dari sekadar penanda visual, logo 

mampu menyampaikan makna, filosofi, serta nilai-nilai yang ingin 

dibawa oleh perusahaan. Logo perusahaan PT Nans Bergerak Kreatif 

tersaji pada Gambar 2.1. sebagai berikut: 

Gambar 2. 1   

Logo Perusahaan PT Nans Bergerak Kreatif 

Sumber:  PT Nans Bergerak Kreatif (2025) 

Berdasarkan Gambar 2.1. menunjukkan logo resmi perusahaan, 

dapat terlihat identitas visual yang merepresentasikan nilai dan karakter 

PT Nans Bergerak Kreatif. Nama “Nans” merupakan singkatan dari 

nama ketiga pendiri: Nabela, Aliya, dan Nabila Suci. Pemilihan nama ini 



 

 

menunjukkan semangat kolaboratif dan kekuatan hubungan personal 

yang menjadi fondasi utama berdirinya perusahaan.  

Frasa “Bergerak Kreatif” menjadi cerminan dari karakter 

perusahaan yang dinamis dan penuh inovasi. Kata “Bergerak” 

melambangkan semangat aktif, energik, dan fokus pada event olahraga, 

sementara “Kreatif” merepresentasikan pendekatan tematik yang unik 

dan penuh imajinasi dalam setiap konsep acara yang dirancang.  

Secara keseluruhan, nama ini menggambarkan identitas Nans 

sebagai perusahaan yang tidak hanya aktif bergerak di bidang olahraga, 

tetapi juga menghadirkan pengalaman yang segar, berani, dan penuh ide 

baru dalam industri event sportainment. 

2.1.2. Deskripsi Logo 

Logo PT Nans Bergerak Kreatif dirancang untuk 

merepresentasikan semangat dan karakter perusahaan sebagai pelaku 

industri kreatif yang adaptif dan penuh energi. Tipografi modern yang 

digunakan memberi kesan tegas namun tetap ramah, menggambarkan 

komitmen perusahaan untuk terus tumbuh mengikuti perkembangan 

zaman tanpa meninggalkan profesionalisme. 

Dominasi warna biru pada logo merefleksikan kepercayaan dan 

stabilitas, sedangkan warna merah pada kata “Nans” menjadi simbol 

keberanian, semangat, dan dorongan kuat untuk terus bergerak maju. 

Kombinasi ini dilengkapi dengan sentuhan warna yang fleksibel yaitu 

hitam atau putih pada kata “Bergerak Kreatif” dengan menyesuaikan 

pada latar penggunaannya. Hal ini mencerminkan sifat adaptif dari 

brand, yang mampu hadir di berbagai platform dan kondisi tanpa 

kehilangan jati diri visualnya. 



 

 

Pola garis berkelok yang membentuk latar tidak hanya berfungsi 

sebagai elemen estetika, namun juga menjadi simbol dari fleksibilitas PT 

Nans Bergerak Kreatif dalam merespons perubahan, serta merefleksikan 

proses kreatif yang dinamis dan saling terhubung menggambarkan 

bagaimana setiap ide dikembangkan secara eksploratif namun tetap 

terarah pada tujuan. 

Bagi perusahaan, menjadi bagian dari industri event bukan sekadar 

menjalankan proyek, tapi tentang menciptakan ruang untuk ide-ide baru, 

membangun koneksi, dan menghadirkan pengalaman yang bermakna 

bagi klien maupun audiens. 

2.1.3. Corporate Culture 

Perusahaan membangun budaya kerja yang dinamis, inovatif, dan 

kolaboratif sebagai fondasi utama dalam mengembangkan bisnis di 

industri sportainment. Budaya ini menjadi panduan dalam setiap 

aktivitas perusahaan, mulai dari perencanaan acara hingga kerja sama 

dengan komunitas dan mitra. Perusahaan mendorong seluruh tim untuk 

berpikir kreatif, terbuka terhadap perubahan, dan aktif dalam 

menciptakan pengalaman acara yang unik dan relevan. 

Tiga nilai utama yang menjadi dasar budaya perusahaan adalah 

Kreativitas, Kolaborasi, dan Konsistensi. Kreativitas menjadi kunci 

dalam menciptakan konsep event yang segar dan menarik. Kolaborasi 

diwujudkan melalui keterlibatan aktif antar divisi serta sinergi dengan 

komunitas lari, K-Pop, dan mitra eksternal. Konsistensi tercermin dari 

komitmen perusahaan dalam menjaga kualitas setiap acara agar tetap 

relevan dan berkesan bagi audiens. 

Lingkungan kerja di PT Nans Bergerak Kreatif dibangun untuk 

mendorong pertumbuhan dan potensi setiap individu. Perusahaan 

percaya bahwa pengembangan sumber daya manusia yang didukung 



 

 

budaya kerja yang terbuka dan suportif akan menghasilkan kinerja tim 

yang solid. Oleh karena itu, kerja sama dan komunikasi aktif antar 

anggota tim menjadi bagian penting dalam setiap proses kerja. 

Fondasi yang kuat menjadi modal utama PT Nans Bergerak Kreatif 

untuk menghadapi berbagai tantangan dan peluang di industri kreatif. 

Perusahaan terus mendorong inovasi dan menciptakan tren baru di dunia 

sportainment. Berbekal budaya kerja yang menekankan kreativitas, 

kolaborasi, dan konsistensi, PT Nans Bergerak Kreatif optimis dapat 

tumbuh menjadi perusahaan yang berpengaruh, menginspirasi banyak 

orang, serta memberikan pengalaman berharga bagi peserta dan 

masyarakat luas. 

2.2  Biodata Pemilik Usaha  

PT Nans Bergerak Kreatif didirikan oleh tiga orang pendiri yang 

seluruhnya memiliki latar belakang pendidikan di bidang MICE (Meeting, 

Incentive, Convention, and Exhibition). Ketiganya juga telah memiliki 

pengalaman yang luas dalam penyelenggaraan berbagai jenis acara. Informasi 

lengkap mengenai pemilik pertama dapat ditemukan pada bagian 2.2.1 sampai 

dengan bagian 2.2.3. sebagai berikut:  

2.2.1. Pemilik Pertama  

Berikut adalah biodata dari pemilik pertama PT Nans Bergerak 

Kreatif yang tersaji pada Tabel 2.4. pada halaman selanjutnya. 

 

  



 

 

Tabel 2. 4   

Biodata Pemilik Pertama  

 

Nama Nabila Suci Hariadi  

Jabatan CEO (Chief Executive Officer) 

Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 20 November 2003 

Alamat Rumah Jl. Camar Cluster Gaviota Park No.1, RT 004/007, 

Jatiraden, Jatisampurna, Kota Bekasi 

Nomor Telepon 0877-7535-5214 

Alamat Email nabilahrdi20@gmail.com 

Pendidikan Terakhir Sarjana S1 Terapan Program Studi MICE (Meeting, 

Incentive, Convention & Exhibition) Politeknik 

Negeri Jakarta  

Pengalaman Kerja 1. Event Production - Junior Event Producer Staff 

pada PT Juara Berhasil Berkah Sejahtera 

2. Collateral Staff pada Craftopiart Exhibition 

2024 

3. Vice Project Manager pada ISCOMICE 2024 

Sumber:  PT Nans Bergerak Kreatif (2025) 

Berdasarkan Tabel 2.4. menunjukkan bahwa, Nabila Suci Hariadi 

lahir di Jakarta pada 20 November 2003 dan menjabat sebagai Chief 

Executive Officer (CEO) PT Nans Bergerak Kreatif. Dengan latar 



 

 

belakang pendidikan Sarjana Terapan MICE dari Politeknik Negeri 

Jakarta, Nabila memiliki keahlian yang relevan dalam pengelolaan event 

kreatif. 

2.2.2. Pemilik Kedua  

Berikut adalah biodata dari pemilik Kedua PT Nans Bergerak 

Kreatif yang tersaji pada Tabel 2.5. sebagai berikut: 

Tabel 2. 5   

Biodata Pemilik Kedua 

 

Nama Nabela Apriela Putri  

Jabatan CFO (Chief  Financial Officer)  

Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 08 April 2003 

Alamat Rumah Perum Bukit Cikasungka, Blok EF 23 No. 18 Rt 

08/011, Kabupaten Tangerang, Banten 15730. 

Nomor Telepon 0852-1609-1303 

Alamat Email nabelaaprielap@gmail.com  

Pendidikan Terakhir Sarjana S1 Terapan Program Studi MICE 

(Meeting, Incentive, Convention & Exhibition) 

Politeknik Negeri Jakarta  

Pengalaman Kerja 1. Event & Community - Marketing Staff pada 

PT Hacktivate Teknologi Indonesia 

2. Community Officer Staff pada Samsung 

Innovation Campus (SIC) 

3. Supporting Program Staff pada CraftopiArt 

Exhibition 2024 

Sumber:  PT Nans Bergerak Kreatif (2025) 



 

 

Berdasarkan Tabel 2.5. menunjukkan bahwa, Nabela Apriela Putri 

lahir di Jakarta pada 8 April 2003 dan menjabat sebagai Chief Financial 

Officer (CFO) PT Nans Bergerak Kreatif. Nabela memiliki kemampuan 

yang kuat di bidang pengelolaan keuangan di didukung oleh latar 

belakang pendidikan MICE dan pengalaman kerja yang dilakukan.  

2.2.3. Pemilik Ketiga  

Berikut adalah biodata dari pemilik Kedua PT Nans Bergerak 

Kreatif yang tersaji pada Tabel 2.6. sebagai berikut: 

Tabel 2. 6.   

Biodata Pemilik Ketiga 

 

Nama Aliya Adinda Zahra  

Jabatan CMO (Chief Marketing Officer) 

Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 16 Desember 2003  

Alamat Rumah Jalan Gandaria 2 No.15D, Jagakarsa Jakarta 

Selatan 12620.  

Nomor Telepon 0859-5931-4067  

Alamat Email aliyazahra1603@gmail.com  

Pendidikan Terakhir Sarjana S1 Terapan Program Studi MICE 

(Meeting, Incentive, Convention & Exhibition) 

Politeknik Negeri Jakarta  

Pengalaman Kerja 1. Marketing - Activation & Partnership Staff 

pada Kompas Gramedia (GORP) 



 

 

Lanjutan dari Tabel 2.6. Biodata Pemilik Ketiga 

 2. Talent staff pada Craftopiart Exhibition 2024  

3. Supporting Program staff pada Singkat 

Berbudaya 2024 

         Sumber:  PT Nans Bergerak Kreatif (2025) 

 Berdasarkan Tabel 2.6 menunjukkan bahwa, Aliya Adinda Zahra 

lahir di Jakarta pada 16 Desember 2003 dan menjabat sebagai Chief 

Marketing Officer (CMO) PT Nans Bergerak Kreatif. Dengan latar 

belakang pendidikan MICE dan pengalaman di bidang aktivasi 

pemasaran serta kemitraan di Kompas Gramedia, Aliya memiliki 

kemampuan yang mumpuni dalam merancang strategi pemasaran 

perusahaan. 

2.3 Struktur Organisasi  

Struktur organisasi yang digunakan oleh PT Nans Bergerak Kreatif adalah 

bentuk lini. Pada awal pendirian sebuah perusahaan dibutuhkan 3 (tiga) posisi 

utama yaitu CEO (Chief Executive Officer), CFO (Chief Financial Officer), 

CMO (Chief Marketing Officer) yang masing-masing akan melaksanakan 

fungsi dan tugasnya yang tersaji pada Bagan 2.1. sebagai berikut:  

Bagan 2. 1. 

 Struktur Organisasi PT Nans Bergerak Kreatif 

Sumber: PT Nans Bergerak Kreatif (2025) 



 

 

Berdasarkan pada Bagan 2.1 menunjukkan bahwa struktur organisasi lini 

dipilih karena bentuk yang paling sederhana bagi perusahaan yang baru berdiri. 

Dalam susunan kepemimpinan, posisi CEO (Chief Executive Officer) dipegang 

oleh Nabila Suci Hariadi, CFO (Chief Financial Officer) oleh Nabela Apriela 

Putri, dan CMO (Chief Marketing Officer) oleh Aliya Adinda Zahra.  

2.3.1 Deskripsi Pekerjaan  

    Untuk memahami peran masing-masing dalam struktur manajerial, 

berikut adalah uraian tugas dan tanggung jawab dari tiga posisi kunci di PT 

Nans Bergerak Kreatif, yaitu Chief Executive Officer (CEO), Chief 

Marketing Officer (CMO), dan Chief Financial Officer (CFO). 

a. Chief Executive Officer 

1. Menyusun dan menetapkan arah strategi perusahaan guna mencapai 

tujuan bisnis serta menyusun perencanaan untuk pelaksanaan acara-

acara strategis. 

2. Mengelola dan mengkoordinasikan seluruh operasional perusahaan 

secara menyeluruh agar berjalan efektif dan efisien. 

3. Melakukan evaluasi terhadap hasil kerja tim serta memberikan 

umpan balik untuk peningkatan kinerja. 

4. Menjalin komunikasi yang solid dengan seluruh elemen perusahaan 

guna memastikan keselarasan antara visi, misi, dan nilai perusahaan. 

5. Mengawasi pelaksanaan kegiatan/event dan memastikan seluruh 

proses berjalan sesuai rencana serta memberikan dampak positif 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

6. Membangun hubungan baik dengan klien, mitra kerja, dan pihak 

eksternal lainnya untuk memperkuat jaringan bisnis dan peluang 

kerja sama. 



 

 

7. Bertanggung jawab sebagai pengambil keputusan tertinggi dalam 

menghadapi situasi yang memerlukan langkah strategis bagi 

keberlangsungan perusahaan. 

b. Chief Financial Officer 

1. Memiliki tanggung jawab utama dalam mengelola dan memastikan 

stabilitas serta kinerja keuangan perusahaan. 

2. Menjamin seluruh aktivitas keuangan perusahaan berjalan sesuai 

dengan ketentuan hukum, regulasi perpajakan, dan standar akuntansi 

yang berlaku. 

3. Mengawasi secara menyeluruh aktivitas keuangan, termasuk 

pemasukan, pengeluaran, dan arus kas perusahaan untuk menjaga 

efisiensi dan transparansi. 

4. Menyusun laporan keuangan secara berkala dan menyajikan data 

analisis yang akurat sebagai bahan pertimbangan pengambilan 

keputusan manajerial. 

5. Memberikan persetujuan akhir atas pengeluaran anggaran, 

khususnya yang berkaitan dengan operasional acara, guna 

memastikan penggunaan dana yang efektif dan sesuai tujuan. 

6. Berperan sebagai penasihat keuangan strategis bagi pimpinan 

perusahaan dalam perencanaan anggaran jangka pendek dan jangka 

panjang. 

c. Chief Marketing Officer 

1. Merancang dan mengembangkan strategi pemasaran serta konsep 

promosi yang inovatif untuk mendukung keberhasilan 

penyelenggaraan acara perusahaan. 

2. Menjalin, membina, dan menjaga hubungan kemitraan yang baik 

dengan berbagai pihak, termasuk mitra bisnis, klien, dan pelaku 

industri yang relevan. 



 

 

3. Melakukan riset pasar secara berkala, termasuk memantau 

perkembangan tren dan perilaku konsumen baik di tingkat lokal 

maupun global, sebagai dasar pengambilan keputusan pemasaran. 

4. Mengelola dan mengevaluasi seluruh aktivitas pemasaran secara 

menyeluruh, mencakup strategi penjualan, promosi, branding, dan 

komunikasi guna mendorong pertumbuhan perusahaan secara 

berkelanjutan. 

5. Menyusun laporan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan acara sebagai 

bentuk akuntabilitas sekaligus bahan refleksi untuk pengembangan 

strategi ke depan. 

6. Mengoptimalkan penggunaan media digital dan sosial sebagai 

sarana promosi untuk meningkatkan visibilitas dan daya tarik acara 

perusahaan. 

2.4  Susunan Pemilik/Pemegang Saham 

PT Nans Bergerak Kreatif memiliki modal awal sebesar Rp200.000.000 

yang berasal dari kontribusi dana tunai para pendiri perusahaan. Rincian 

pembagian saham dan persentase kepemilikan modal awal tersaji pada Tabel 

2.7. sebagai berikut: 

Tabel 2.77.   

Rincian Nilai Saham dan Presentase Modal Awal 

No. Nama Jabatan Nilai Modal Persentase 

1. Nabila Suci Hariadi  
Chief Executive 

Officer 
Rp.80.000.000 40% 

2. 
Nabela Apriela 

Putri 

Chief Financial 

Officer 
Rp.60.000.000 30% 

3. Aliya Adinda Zahra  
Chief Marketing 

Officer 
Rp.60.000.000 30% 

Total Rp.200.000.000 100% 

 Sumber: PT Nans Bergerak Kreatif (2025)  



 

 

Berdasarkan Tabel 2.7. menunjukkan bahwa total modal awal perusahaan 

sebesar Rp200.000.000 terbagi di antara tiga pendiri. Nabila Suci Hariadi selaku 

CEO memiliki porsi terbesar, yaitu 40%, menunjukkan posisi kepemimpinan 

utama dalam perusahaan. Sementara itu, Nabela Apriela Putri sebagai CFO dan 

Aliya Adinda Zahra sebagai CMO masing-masing menyumbang 30% dari total 

modal. Pembagian ini mencerminkan komitmen dan kontribusi setara antar 

pendiri dalam membangun dan mengembangkan perusahaan secara kolektif. 

2.5 Jadwal Kegiatan Pra Operasional Perusahaan 

Dalam rangka mendukung kelancaran proses persiapan operasional 

perusahaan, PT Nans Bergerak Kreatif menyusun perencanaan kegiatan pra 

operasional yang dirancang untuk dilaksanakan selama 5 bulan. Perencanaan 

ini bertujuan agar setiap tahapan dapat berjalan secara terstruktur dan optimal 

dalam mencapai target yang telah ditetapkan. Perencanaan kegiatan pra-

operasional dari PT Nans Bergerak Kreatif tersaji pada Tabel 2.8. sebagai 

berikut: 

Tabel 2.88.  

Jadwal Kegiatan Pra Operasional 

Sumber: PT Nans Bergerak Kreatif (2025)  



 

 

Berdasarkan Tabel 2.8 menunjukkan kegiatan pra-operasional PT Nans 

Bergerak Kreatif berlangsung dari Juli hingga Desember 2025. Dimulai dengan 

survei pasar dan penyusunan konsep usaha, dilanjutkan skema pembiayaan, 

pengurusan izin, survei dan fiksasi lokasi, serta penyusunan proposal. Persiapan 

materi pemasaran, legalitas, dan kebutuhan produksi event dilakukan pada 

Oktober hingga Desember, dan ditutup dengan publikasi serta promosi di akhir 

tahun. 

2.5.1. Riset Pasar 

Riset pasar dilakukan oleh PT NANS Bergerak Kreatif untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai kebutuhan, preferensi, 

serta perilaku target pasar yang menjadi sasaran utama dalam 

penyelenggaraan event sportainment bertema K-Pop. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode pengumpulan data 

yang terdiri atas survei dan wawancara, serta menggunakan analisis 

tematik sebagai metode pengolahan data. 

Pada tahap survei, data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

daring yang dirancang untuk menggali minat dan kecenderungan pasar 

terhadap acara fun run bertema K-Pop. Kuesioner ini disebarkan kepada 

175 orang, yang merupakan 5% dari estimasi populasi target sebesar 

3.500 orang di wilayah Jabodetabek. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria responden yaitu 

individu yang pernah mengikuti event fun run maupun event K-Pop, atau 

memiliki ketertarikan terhadap olahraga lari dan hiburan K-Pop. 

Penyebaran kuesioner dilakukan melalui tiga kelompok sasaran 

yaitu kepada 10 komunitas lari di Jabodetabek yang menghasilkan 55 

responden, 10 komunitas K-Pop dengan total 65 responden, serta 

masyarakat umum melalui media sosial yang menghasilkan 36 



 

 

responden. Dari total target 175 orang, terkumpul 156 data valid yang 

kemudian digunakan untuk dianalisis. 

Selain survei, data juga dikumpulkan melalui wawancara semi 

kepada empat narasumber dari perusahaan pesaing yang memiliki 

pengalaman dalam menyelenggarakan event serupa. Namun, hanya dua 

narasumber yang bersedia diwawancarai. Kriteria narasumber adalah 

individu yang pernah terlibat langsung dalam perencanaan atau 

pelaksanaan event. Wawancara dilakukan secara daring menggunakan 

daftar pertanyaan terbuka untuk mengeksplorasi strategi, pengalaman, 

dan pandangan mereka terhadap pasar sportainment. 

Data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner dianalisis 

menggunakan teknik analisis statistik sederhana, berupa perhitungan 

frekuensi dan persentase dari setiap jawaban responden untuk 

mengidentifikasi kecenderungan dan preferensi pasar. Sementara itu, 

data kualitatif dari wawancara dianalisis menggunakan analisis isi 

(content analysis) dengan cara mengelompokkan jawaban narasumber ke 

dalam tema-tema utama yang relevan, seperti strategi promosi, pemilihan 

konsep acara, dan tantangan operasional. 

2.5.2. Analisa Pasar 

Setelah pengumpulan data melalui survei dan wawancara, tahap 

selanjutnya adalah menganalisis hasil riset pasar untuk mengetahui 

minat, preferensi, dan potensi dari target audiens. Dari total 175 

kuesioner yang disebarkan, terkumpul 156 data valid.  

Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 

ketertarikan tinggi terhadap konsep event fun run bertema K-Pop, dan 

menilai bahwa acara seperti ini dapat memberikan pengalaman yang 

menyenangkan dan berbeda.Adapun hasil presentase dari tiap pilihan 



 

 

jawaban responden terhadap minat konsep acara fun run bertema K-Pop 

tersaji pada Grafik 2.1 sebagai berikut: 

Grafik 2. 1.  

Minat Responden terhadap Konsep Acara Fun Run Bertema K-Pop 

 

Sumber:  Data diolah oleh PT Nans Bergerak Kreatif (2025) 

Berdasarkan Grafik 2.1 menunjukkan bahwa, 60,1% responden 

memiliki minat tinggi terhadap konsep acara fun run bertema K-Pop, 

Sebanyak 20,3% menyatakan akan tertarik jika diajak oleh teman, 10,5% 

akan langsung mendaftar karena sesuai minat, dan 9,2% tidak tertarik 

mengikuti event tersebut. Data ini menunjukkan antusiasme yang cukup 

tinggi terhadap konsep gabungan seperti Play Run Fest.  

Sementara itu, analisis preferensi responden terhadap fandom 

(komunitas) K-Pop yang paling diminati tersaji pada Grafik 2.2 sebagai 

berikut: 

Grafik 2. 2  

Fandom K-Pop yang Paling Diminati Responden 

 Sumber:  Data diolah oleh PT Nans Bergerak Kreatif (2025) 



 

 

Berdasarkan Grafik 2.2 menunjukkan bahwa fandom (komunitas) 

K-Pop yang paling diminati adalah boy group, dan responden juga 

menunjukkan preferensi terhadap konsep acara yang bersifat tematik dan 

menyenangkan. Selanjutnya, terkait dengan aspek harga tiket, tersaji 

pada Grafik 2.3 sebagai berikut: 

Grafik 2. 3.  

Kategori Harga Tiket yang Wajar Menurut Responden 

 

Sumber:  Data diolah oleh PT Nans Bergerak Kreatif (2025) 

Berdasarkan Grafik 2.3 menunjukkan bahwa, sebanyak 38,3% 

responden menyatakan kesediaannya untuk membeli tiket pada rentang 

harga menengah, yaitu antara Rp100.000–Rp500.000. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas target pasar bersedia mengeluarkan 

biaya dalam batas wajar untuk memperoleh pengalaman hiburan yang 

sesuai dengan minat mereka.  

Sementara itu, hasil wawancara dengan dua narasumber dari 

perusahaan pesaing menguatkan temuan dari survei. Mereka 

menekankan pentingnya melibatkan komunitas secara aktif, memilih 

lokasi acara yang strategis, serta merancang konsep event yang sesuai 

dengan tren budaya populer agar tetap relevan dengan minat pasar saat 

ini. Narasumber juga mengungkapkan tantangan dalam menjaga loyalitas 

peserta dan menciptakan pembeda yang kuat dari event serupa yang ada 

di industri. 



 

 

Hasil analisis ini menjadi dasar dalam menyusun segmentasi pasar 

yang lebih tajam, menentukan positioning perusahaan sebagai 

penyelenggara event sportainment yang kreatif dan tematik, serta 

membentuk value proposition produk utama, yaitu Play Run Fest. 

Analisis ini juga digunakan untuk memetakan posisi strategis perusahaan 

terhadap kompetitor dan merumuskan strategi bisnis yang adaptif dan 

berdaya saing. 

2.5.3. Penyusunan Profil Perusahaan 

Tahap Penyusunan profil perusahaan PT Nans Bergerak Kreatif 

dimulai dengan mengidentifikasi jenis produk, yaitu Play Run Fest 

sebuah festival olahraga dan hiburan berbasis fandom K-Pop. 

Selanjutnya, penyusunan akan difokuskan pada pembentukan identitas 

perusahaan yang kuat dan memiliki daya tarik.  

Kegiatan ini meliputi perumusan visi, misi, dan nilai perusahaan,  

desain logo dan identitas visual, penetapan struktur organisasi 

perusahaan, susunan pemegang saham, rancangan anggaran biaya, serta 

penyusunan narasi brand yang mencerminkan karakter unik perusahaan 

sebagai penyelenggara event kreatif bertema sportainment. Penyusunan 

profil perusahaan tidak hanya bertujuan memberikan informasi dasar 

tentang entitas bisnis, namun juga untuk menanamkan citra dan 

karakteristik unik yang membedakan perusahaan dari kompetitor. 

2.5.4. Penentuan Lokasi Perusahaan 

Kantor PT Nans Bergerak Kreatif berlokasi di Jl. Gandaria 2 No 

15D, Rt 006/002, Jagakarsa, Jakarta Selatan 12630. Lokasi ini dipilih 

dengan mempertimbangkan beberapa aspek penting, salah satunya 

adalah efisiensi anggaran operasional di tahap awal pengembangan 

perusahaan. Selain itu, lokasi ini juga merupakan tempat tinggal salah 

satu pendiri perusahaan, sehingga memudahkan koordinasi internal serta 



 

 

pengelolaan aktivitas harian perusahaan secara lebih praktis dan 

fleksibel. 

Keputusan menjadikan lokasi tersebut sebagai pusat operasional 

dapa membantu perusahaan meminimalisir biaya sewa ruang kantor 

tambahan serta memaksimalkan penggunaan fasilitas yang tersedia. 

Ditambah lagi, akses yang mudah dijangkau oleh transportasi umum 

menjadikan lokasi ini strategis untuk berbagai keperluan kerja lapangan 

dan logistik. Pemilihan lokasi ini menjadi langkah awal yang efektif 

dalam mendukung pertumbuhan perusahaan secara bertahap dan 

berkelanjutan. 

2.5.5. Pengurusan Perizinan Pendirian Perusahaan 

Tahap pengurusan perizinan merupakan proses fundamental dalam 

pendirian badan usaha yang sah secara hukum. Sebagai perusahaan 

penyelenggara event bertema sportainment dan K-Pop, PT Nans 

Bergerak Kreatif memilih bentuk badan usaha Perseroan Terbatas (PT) 

sebagai landasan hukum yang paling sesuai. Pemilihan bentuk PT 

dilakukan berdasarkan pertimbangan efisiensi, profesionalisme, serta 

perlindungan hukum terhadap para pemegang saham dan aset 

perusahaan. 

Pemilihan badan hukum Perseroan Terbatas juga sesuai dengan 

ketentuan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas, khususnya yang diatur dalam Pasal 7 sampai 

dengan Pasal 15 mengenai syarat dan tata cara pendirian PT. Selain itu, 

ketentuan mengenai badan usaha secara umum juga masih merujuk pada 

Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) sebagai dasar dalam 

pembentukan badan usaha di Indonesia. Adapun syarat yang perlu 

disiapkan dalam mendirikan PT adalah sebagai berikut: 



 

 

a. Minimal dua orang pendiri yang bertindak sebagai pemegang 

saham; 

b. Seluruh pendiri wajib merupakan Warga Negara Indonesia atau 

badan hukum Indonesia; 

c. Fotokopi KTP dan NPWP seluruh pendiri dan pengurus; 

d. Alamat domisili perusahaan yang dibuktikan dengan surat 

keterangan domisili; 

e. Struktur organisasi perusahaan: terdiri dari Direksi dan Komisaris; 

f. Modal dasar, modal ditempatkan, dan modal disetor minimal 25% 

dari modal dasar (Pasal 33 UU No. 40 Tahun 2007); 

g. Susunan pemegang saham dan pembagian sahamnya; 

h. Bidang usaha sesuai Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia 

(KBLI); 

i. Email dan nomor kontak perusahaan; 

j. Surat kuasa apabila proses didampingi oleh notaris atau pihak 

ketiga. 

Berikut adalah tahapan prosedur yang harus dilalui dalam 

melakukan perizinan pendirian PT. Di antaranya: 

a. Persiapan Data untuk Pendirian PT 

Sebelum melakukan pengajuan ke instansi terkait, perusahaan 

memastikan seluruh dokumen dan data telah lengkap. Dua dokumen 

utama yang harus disiapkan adalah: 

1. Akta Pendirian PT yang disusun oleh Notaris, yang paling tidak 

mencakup: 

a) Identitas lengkap pendiri; 

b) Nama perusahaan (yang belum digunakan oleh perusahaan 

lain); 

c) Alamat lengkap perusahaan; 

d) Maksud dan tujuan pendirian; 



 

 

e) Modal dasar, ditempatkan, dan disetor; 

f) Struktur organisasi (direksi dan komisaris); 

g) Bidang usaha berdasarkan KBLI; 

h) Hak dan kewajiban pemegang saham; 

i) Jangka waktu berdirinya perusahaan; 

j) Ketentuan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS); 

k) Ketentuan pembagian laba. 

2. Surat domisili usaha, yang diterbitkan oleh pengelola gedung atau 

RT/RW setempat, tergantung pada kebijakan wilayah 

administratif. 

b. Pengajuan Nama PT 

Pengajuan nama PT dilakukan melalui Sistem Administrasi Badan 

Usaha (SABU) Kementerian Hukum dan HAM. Pengajuan ini 

mengacu pada Pasal 16 dan Pasal 17 UU No. 40 Tahun 2007, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Nama terdiri dari minimal tiga kata; 

2. Tidak menggunakan angka, simbol, atau karakter asing; 

3. Tidak identik atau mirip dengan nama perseroan lain yang sudah 

terdaftar; 

4. Tidak bertentangan dengan ketertiban umum, kesusilaan, atau 

hukum yang berlaku; 

5. Tidak menyerupai nama instansi pemerintah atau organisasi 

internasional. 

Nama yang diajukan oleh pemilik adalah: PT Nans Bergerak Kreatif. 

c. Pengesahan Akta dan Pendaftaran PT 

Setelah akta pendirian ditandatangani, notaris akan mengajukan 

permohonan pengesahan badan hukum kepada Kementerian Hukum 

dan HAM melalui SABU. Hal ini sesuai dengan Pasal 7 ayat (4) UU 



 

 

No. 40 Tahun 2007, di mana PT memperoleh status badan hukum 

setelah mendapatkan Surat Keputusan Menteri. 

Pendaftaran ini harus dilakukan dalam waktu paling lambat 60 hari 

sejak tanggal akta ditandatangani. Dokumen yang dilampirkan 

mencakup: 

1. Akta pendirian; 

2. Pernyataan resmi dari pendiri bahwa dokumen yang diajukan 

benar dan lengkap; 

3. Bukti pembayaran biaya administrasi; 

4. Surat kuasa (bila dikuasakan kepada notaris); 

5. Surat keterangan domisili usaha. 

d. Pendaftaran NPWP dan SKT 

Langkah selanjutnya adalah melakukan pendaftaran Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP) dan Surat Keterangan Terdaftar (SKT) melalui 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) terdekat. NPWP merupakan identitas 

perpajakan perusahaan yang wajib dimiliki oleh setiap badan usaha. 

e. Pendaftaran OSS dan Izin Usaha 

Perizinan ini wajib dilakukan untuk memastikan legalitas seluruh 

kegiatan operasional perusahaan. Melalui sistem Online Single 

Submission (OSS), perusahaan memperoleh: 

1. Nomor Induk Berusaha (NIB) yang berfungsi sebagai identitas 

usaha; 

2. Izin Usaha dan Izin Komersial, sesuai dengan KBLI yang dipilih, 

yakni sektor event organizer dan hiburan. 

PT Nans Bergerak Kreatif memilih bentuk badan hukum 

Perseroan Terbatas (PT) karena sesuai dengan tujuan jangka panjang 

perusahaan yang berorientasi pada pertumbuhan usaha yang 



 

 

berkelanjutan, kolaboratif, dan profesional. Struktur PT juga 

mendukung kebutuhan perusahaan untuk menjalin kerja sama dengan 

sponsor dan mitra bisnis strategis yang mengedepankan aspek 

legalitas dan formalitas perusahaan. 

2.5.6. Pemenuhan Peralatan dan Perlengkapan 

Pemenuhan peralatan dan perlengkapan di PT Nans Bergerak 

Kreatif disesuaikan dengan kebutuhan operasional sebagai perusahaan 

penyelenggara event sportainment dan K-Pop. Peralatan yang 

dibutuhkan mencakup keperluan kantor dan penunjang teknis 

pelaksanaan event.  

Pengadaan dilakukan secara bertahap sesuai dengan prioritas dan 

tingkat urgensi. Beberapa peralatan utama yang dibutuhkan antara lain: 

laptop, printer, perangkat Wi-Fi, alat tulis kantor, proyektor serta 

beberapa peralatan dan perlengkapan lainnya. Kebutuhan ini telah 

disesuaikan dengan tabel perencanaan keuangan perusahaan dan akan 

dievaluasi secara berkala agar selalu mendukung pertumbuhan dan 

aktivitas bisnis perusahaan. 

2.5.7. Promosi dan Pembuatan Media Sosial Pemasaran Perusahaan 

PT Nans Bergerak Kreatif memanfaatkan strategi promosi digital 

sebagai pendekatan utama dalam kegiatan pemasaran perusahaan. 

Promosi dilakukan melalui platform media sosial yang relevan dengan 

target audiens, khususnya hiburan K-Pop dan penggemar event olahraga.  

Perusahaan membangun akun resmi perusahaan pada platform 

digital seperti Instagram, Facebook, TikTok, X, dan YouTube sebagai 

sarana penyampaian informasi mengenai penyelenggaraan event, konten 

promosi, serta dokumentasi kegiatan. Selain itu,  perusahaan juga 

memanfaatkan iklan digital berbayar seperti Instagram Ads dan TikTok 



 

 

Ads untuk menjangkau audiens yang lebih luas secara efektif dan 

tertarget. 

Selain memanfaatkan media sosial, strategi promosi perusahaan 

juga diperkuat melalui kolaborasi dengan komunitas K-Pop dan 

komunitas lari yang memiliki basis massa aktif dan antusias di berbagai 

kota. Perusahaan menyadari bahwa komunitas-komunitas ini memiliki 

pengaruh besar dalam menciptakan antusiasme terhadap sebuah event, 

sekaligus menjadi media promosi organik yang efektif.  

Untuk memperkuat jangkauan promosi secara personal dan 

relevan, perusahaan juga menggandeng influencer dari kalangan K-Pop 

enthusiast, lifestyle creator, hingga pelari aktif yang memiliki 

engagement tinggi di media sosial. Kolaborasi ini mencakup pembuatan 

konten promosi event, unboxing race pack, ulasan pengalaman mengikuti 

event, hingga sesi live interaktif bersama para pengikut mereka.  

Sebagai pelengkap dari media sosial dan jaringan komunitas, PT 

Nans Bergerak Kreatif juga tengah menyiapkan situs web penjualan 

resmi dari perusahaan yang akan berfungsi sebagai pusat informasi event, 

registrasi peserta, serta kolaborasi dengan mitra. 

 

  



 

 

BAB VII  

ANALISIS DAMPAK DAN RISIKO USAHA 

Kepatuhan terhadap hukum merupakan hal yang sangat penting dalam 

menjalankan suatu kegiatan usaha. Setiap perusahaan yang beroperasi di Indonesia, 

termasuk PT Nans Bergerak Kreatif, wajib tunduk dan patuh terhadap seluruh 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hal ini bertujuan agar 

seluruh aktivitas usaha yang dilakukan bersifat sah secara hukum, mendapatkan 

pengakuan legal dari pemerintah, serta memperoleh perlindungan hukum apabila 

terjadi sengketa atau permasalahan di kemudian hari. 

Dengan menjalankan usaha yang sesuai ketentuan hukum, perusahaan tidak 

hanya menjaga stabilitas dan keberlangsungan operasionalnya, tetapi juga 

membangun citra profesional dan kredibel di mata mitra bisnis, investor, konsumen, 

dan instansi pemerintah. Ketidakpatuhan terhadap aspek hukum dapat 

menimbulkan berbagai risiko, mulai dari sanksi administratif, denda, pencabutan 

izin usaha, hingga proses hukum di pengadilan. 

7.1 Aspek Hukum 

      Legalitas menjadi fondasi utama dalam mendirikan dan menjalankan suatu 

badan usaha. PT Nans Bergerak Kreatif wajib mematuhi seluruh ketentuan 

hukum yang berlaku di Indonesia, agar seluruh kegiatan operasionalnya sah 

secara hukum dan terlindungi secara legal. Dalam pelaksanaannya, terdapat 

beberapa aspek hukum yang perlu diperhatikan, yaitu aspek pendirian 

perusahaan, ketenagakerjaan, perjanjian kerja sama, penyelesaian sengketa, dan 

perlindungan merek dagang. 

7.1.1. Aspek Hukum Pendirian Perusahaan 

Pendirian perusahaan harus mengikuti ketentuan yang diatur 

dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia. PT Nans Bergerak 



 

 

Kreatif sebagai badan hukum berbentuk Perseroan Terbatas wajib 

memenuhi persyaratan berikut: 

a. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 

antara lain: 

1. Pasal 7: Menyatakan bahwa pendirian PT dilakukan oleh 

minimal dua orang atau lebih. 

2. Pasal 8 hingga 10: Mengatur tentang pengesahan status badan 

hukum oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(Menkumham). 

b. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 5 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko, yang mengatur 

prosedur perizinan melalui sistem Online Single Submission (OSS). 

c. Peraturan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 2021 tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran Badan Hukum, 

yang memuat mekanisme pendaftaran dan pengesahan pendirian 

perusahaan. 

Dokumen legalitas yang harus dimiliki antara lain: 

1. Akta Pendirian dari notaris 

2. Surat Keputusan (SK) Pengesahan dari Menkumham 

3. Nomor Induk Berusaha (NIB) 

4. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) atas nama badan usaha 

7.1.2. Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

Sebagai perusahaan yang mempekerjakan tenaga kerja, PT Nans 

Bergerak Kreatif harus menjalankan hubungan kerja sesuai dengan 

ketentuan hukum ketenagakerjaan yang berlaku. Hal ini mencakup proses 

perekrutan, pengupahan, hak dan kewajiban pekerja, serta jaminan sosial. 

 



 

 

Regulasi yang menjadi dasar: 

a. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, 

antara lain: 

1. Pasal 50–66: Hubungan kerja dan perjanjian kerja. 

2. Pasal 88–98: Pengaturan sistem pengupahan. 

3. Pasal 99–108: Jaminan sosial bagi tenaga kerja. 

b. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja beserta 

aturan pelaksanaannya yaitu PP Nomor 35 Tahun 2021, yang 

mengatur ketentuan mengenai: 

1. Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) 

2. Waktu kerja dan lembur 

3. Pemutusan hubungan kerja dan hak pesangon 

4. Perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

7.1.3. Aspek Hukum Perjanjian Kerja Sama 

Setiap bentuk kerja sama yang dijalin dengan pihak ketiga, baik 

bersifat jangka pendek maupun jangka panjang, perlu dituangkan dalam 

perjanjian tertulis agar memiliki kekuatan hukum. Perjanjian ini harus 

memuat unsur-unsur pokok seperti hak dan kewajiban para pihak, jangka 

waktu, nilai kontrak, serta ketentuan penyelesaian bila terjadi 

pelanggaran. 

Dasar hukum yang digunakan antara lain: 

a. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) Pasal 1320, 

yang menyatakan syarat sahnya suatu perjanjian yaitu adanya 

kesepakatan, kecakapan, objek tertentu, dan sebab yang halal. 

 



 

 

b. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan 

Alternatif Penyelesaian Sengketa, apabila dalam pelaksanaan kerja 

sama terjadi perselisihan. 

7.1.4. Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

Dalam operasional bisnis, kemungkinan terjadinya sengketa tidak 

dapat dihindari. Oleh karena itu, PT Nans Bergerak Kreatif perlu 

memahami mekanisme penyelesaian sengketa yang berlaku menurut 

hukum. 

Beberapa jalur penyelesaian sengketa yang tersedia: 

a. Hukum Perdata, merujuk pada KUH Perdata Pasal 1233–1456 untuk 

menyelesaikan gugatan wanprestasi atau pelanggaran kontrak kerja 

sama. 

b. Alternatif Penyelesaian Sengketa (APS), seperti mediasi atau 

arbitrase, sebagaimana diatur dalam UU No. 30 Tahun 1999. 

c. Hukum Pidana, jika terdapat unsur pelanggaran hukum seperti 

penipuan, penggelapan, atau tindak pidana lainnya. 

7.1.5. Aspek Hukum Merek Dagang 

Untuk melindungi nama dan identitas usahanya, PT Nans 

Bergerak Kreatif perlu mendaftarkan merek dagang secara resmi ke 

Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI). Merek yang telah 

terdaftar memiliki kekuatan hukum untuk mencegah penggunaan oleh 

pihak lain tanpa izin. 

 

 

 



 

 

Dasar hukum: 

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi   

Geografis, terutama: 

1. Pasal 3–5: Mengatur hak atas merek serta manfaat dari 

pendaftaran. 

2. Pasal 20: Menjelaskan tentang perbuatan yang dianggap sebagai 

pelanggaran merek. 

Pendaftaran merek dilakukan melalui sistem daring (online) DJKI 

dan berlaku selama 10 tahun sejak tanggal penerimaan, serta dapat 

diperpanjang. 

7.2 Dampak Terhadap Lingkungan 

Operasional PT Nans Bergerak Kreatif dalam menyelenggarakan event 

olahraga bertema kreatif tidak hanya membawa dampak ekonomi dan sosial, 

tetapi juga berpotensi menimbulkan dampak terhadap lingkungan fisik dan 

sosial-budaya di sekitar lokasi penyelenggaraan acara. Oleh karena itu, 

identifikasi dan analisis terhadap dampak lingkungan menjadi langkah penting 

agar perusahaan dapat menjaga keberlanjutan usaha tanpa mengabaikan aspek 

lingkungan. 

7.2.1 Dampak Positif 

a. Peningkatan Ekonomi Lokal 

Kehadiran event berskala kecil hingga menengah yang 

diselenggarakan oleh PT Nans Bergerak Kreatif dapat menciptakan 

efek domino ekonomi, antara lain: 

1. Mendorong keterlibatan UMKM, seperti pedagang makanan, 

minuman, dan merchandise lokal. 

2. Membuka lapangan pekerjaan temporer, terutama pada tenaga 

event freelance, kru teknis, keamanan, hingga relawan. 



 

 

3. Peningkatan pendapatan sektor jasa, seperti penginapan, 

transportasi, dan penyewaan alat event di wilayah tempat acara 

berlangsung. 

 

b. Aktivasi dan Optimalisasi Ruang Publik 

Acara yang digelar di ruang terbuka seperti taman kota, stadion, atau 

lapangan umum: 

1. Meningkatkan fungsi ruang publik sebagai area produktif dan 

inklusif. 

2. Menghidupkan kembali lokasi-lokasi yang sebelumnya kurang 

dimanfaatkan oleh masyarakat. 

3. Mendorong pemerintah setempat untuk lebih memperhatikan 

infrastruktur publik sebagai lokasi strategis penyelenggaraan 

event kreatif. 

 

c. Pemberdayaan Komunitas dan Generasi Muda 

PT Nans Bergerak Kreatif berkomitmen melibatkan berbagai 

komunitas olahraga dan kreatif dalam perencanaan dan pelaksanaan 

event. Hal ini memberi dampak berupa: 

1. Peningkatan partisipasi sosial masyarakat sekitar. 

2. Pemberdayaan anak muda untuk menjadi panitia, relawan, atau 

talent dalam acara. 

3. Peningkatan kesadaran gaya hidup aktif dan sehat, terutama dari 

event-event olahraga yang dikemas secara menyenangkan. 

7.2.2. Dampak Negatif 

a. Limbah dan Sampah Acara 

Setiap penyelenggaraan event berpotensi menghasilkan limbah padat 

dan non-organik yang signifikan, seperti: 

1. Kemasan makanan dan minuman sekali pakai (plastik, 

styrofoam). 



 

 

2. Bahan promosi seperti spanduk, banner, brosur, dan tiket cetak. 

3. Sampah dekorasi event yang tidak dapat digunakan kembali. 

Jika tidak dikelola dengan baik, hal ini berpotensi mencemari 

lingkungan dan menimbulkan citra negatif bagi perusahaan. 

b. Kebisingan dan Kemacetan 

Event olahraga dan hiburan umumnya disertai dengan penggunaan 

sound system, live music, serta mobilisasi massa yang tinggi. Potensi 

dampak negatif antara lain: 

1. Kebisingan yang dapat mengganggu ketenangan warga sekitar, 

terutama jika acara berlangsung hingga malam hari. 

2. Kemacetan lalu lintas akibat penutupan jalan, parkir liar, atau 

kurangnya koordinasi dengan pihak berwenang. 

 

c. Jejak Karbon dari Operasional Event 

Aktivitas transportasi pengunjung, peralatan logistik, konsumsi energi 

listrik (pencahayaan, layar LED, sound system), serta produksi barang 

cetakan dan merchandise, berkontribusi pada emisi karbon. Ini 

menjadi tantangan tersendiri dalam menjalankan event yang 

berkelanjutan. 

7.2.3. Upaya Mitigasi Dampak Lingkungan 

Sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan lingkungan, PT Nans 

Bergerak Kreatif menetapkan beberapa langkah mitigasi terhadap potensi 

dampak negatif, antara lain: 

a. Manajemen Sampah dan Limbah Acara 

1. Menyediakan tempat sampah terpilah (organik, anorganik, B3) 

di berbagai titik strategis acara. 

2. Menggandeng vendor F&B yang menggunakan kemasan 

biodegradable atau dapat didaur ulang. 



 

 

3. Mengadakan program zero-waste campaign yang mengedukasi 

peserta untuk bertanggung jawab atas limbah masing-masing. 

b. Pengelolaan Suara dan Lalu Lintas 

1. Melakukan pengukuran tingkat kebisingan (soundcheck terukur) 

agar tidak melebihi ambang batas kebisingan sesuai Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996. 

2. Koordinasi dengan Dinas Perhubungan dan aparat keamanan 

untuk pengaturan lalu lintas dan parkir resmi. 

3. Membatasi waktu operasional acara, khususnya yang bersifat 

outdoor, hingga pukul 22.00 WIB. 

c. Penggunaan Teknologi Ramah Lingkungan 

1. Mengutamakan media promosi digital, seperti e-ticketing, e-

flyer, dan media sosial untuk mengurangi cetakan. 

2. Menggunakan peralatan hemat energi, seperti lampu LED dan 

sistem audio yang efisien daya. 

3. Mengimbau penggunaan transportasi umum atau carpool bagi 

peserta untuk mengurangi emisi transportasi pribadi. 

 

d. Evaluasi Lingkungan Pasca Kegiatan 

1. Melakukan assessment pasca kegiatan untuk mengevaluasi 

dampak lingkungan, termasuk jumlah sampah yang dihasilkan. 

2. Menyusun laporan tanggung jawab lingkungan (environmental 

responsibility report) sebagai bentuk transparansi kepada 

pemangku kepentingan. 

7.3 Analisis Risiko Usaha 

      Dalam menjalankan kegiatan usaha, PT Nans Bergerak Kreatif menyadari 

bahwa terdapat berbagai potensi risiko yang dapat memengaruhi kelancaran 

operasional, stabilitas keuangan, serta citra perusahaan. Oleh karena itu, penting 



 

 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis setiap risiko sejak awal agar dapat 

disusun langkah antisipasi maupun mitigasi yang tepat. 

      Adapun jenis-jenis risiko usaha yang perlu diperhatikan meliputi risiko 

pemasaran, operasional, keuangan, force majeure, konflik internal, reputasi, 

hingga risiko yang berkaitan dengan kondisi politik. Uraian masing-masing 

risiko dijelaskan sebagai berikut: 

7.3.1. Risiko Pemasaran 

Sebagai perusahaan baru di industri event kreatif, PT Nans 

Bergerak Kreatif bisa menghadapi berbagai tantangan dalam hal 

pemasaran bagi event perusahaan seperti Play Run Fest. Meskipun 

membawa konsep unik yang menggabungkan olahraga dan hiburan, 

tantangan tetap muncul saat memperkenalkan event ini ke publik dan 

membangun daya tarik yang kuat. Tanpa strategi yang tepat, promosi bisa 

saja tidak efektif dan tujuan pasar sulit dijangkau. Beberapa risiko 

pemasaran yang mungkin dihadapi antara lain: 

a. Upaya promosi yang dilakukan masih belum maksimal dalam 

menjangkau audiens yang dituju. Hal ini bisa menyebabkan minat 

masyarakat terhadap Play Run Fest jadi rendah dan berdampak pada 

jumlah partisipan yang tidak sesuai harapan. 

b. Persaingan dengan kompetitor yang sudah punya nama besar dan 

audiens setia dapat membuat Play Run Fest sulit bersaing di awal 

kemunculannya. 

c. Perubahan tren atau selera audiens yang terus berubah bisa membuat 

konsep event cepat terasa usang jika tidak di-update secara berkala. 

d. Brand awareness yang masih rendah, karena event ini masih baru, 

butuh waktu dan usaha ekstra untuk membangun nama dan 

menciptakan kepercayaan di mata publik. 



 

 

7.3.2. Risiko Operasional 

Risiko operasional merujuk pada kemungkinan terjadinya 

gangguan yang tidak terduga dalam proses penyelenggaraan, baik dari sisi 

perencanaan, pengelolaan sumber daya, hingga pelaksanaan kegiatan di 

lapangan. Tantangan ini dapat berasal dari faktor internal maupun 

eksternal yang berdampak langsung terhadap kelancaran acara. Beberapa 

risiko yang mungkin dihadapi bagi PT Nans Bergerak Kreatif antara lain: 

a. Keterlambatan logistik atau pengadaan kebutuhan teknis, seperti 

panggung, sound system, perlengkapan fun run, dan dekorasi area 

festival yang bisa menghambat jadwal rundown acara. 

b. Kurangnya kesiapan sumber daya manusia, misalnya staf acara yang 

kurang terlatih, pergantian tim mendadak, atau miskomunikasi antara 

panitia dan vendor, yang bisa mengganggu koordinasi teknis di 

lapangan. 

c. Gangguan sistem digital, seperti error pada sistem registrasi online, 

atau pemindaian tiket yang berdampak pada pengalaman peserta. 

d. Cuaca atau kondisi lingkungan yang tidak mendukung, seperti hujan 

lebat, angin kencang, atau kondisi venue yang tidak sesuai, yang 

berisiko menyebabkan perubahan atau penundaan kegiatan outdoor. 

7.3.3. Risiko Keuangan  

Risiko keuangan merujuk pada potensi gangguan dalam aspek 

pengelolaan dana yang dapat memengaruhi kelancaran dan keberhasilan 

event perusahaan. Risiko ini bisa timbul akibat penggunaan sumber dana 

jangka panjang, biaya tetap yang tinggi, maupun pengelolaan keuangan 

yang tidak optimal. Berikut beberapa potensi risiko keuangan yang 

mungkin dihadapi oleh PT Nans Bergerak Kreatif: 



 

 

a. Adanya beban utang dengan nilai besar dan jangka waktu tertentu, 

yang dapat membatasi ruang gerak keuangan perusahaan jika tidak 

dikelola secara strategis. 

b. Kesalahan dalam input dan pencatatan data keuangan, yang dapat 

menyebabkan ketidaksesuaian laporan keuangan dan mempengaruhi 

pengambilan keputusan. 

c. Keterbatasan modal usaha, yang bisa menghambat proses produksi, 

promosi, atau pelaksanaan teknis kegiatan apabila tidak ada 

pengelolaan dana cadangan yang memadai. 

d. Keterlambatan pembayaran dari pihak ketiga, seperti sponsor atau 

mitra pendukung yang belum menyelesaikan kewajiban pembayaran 

sesuai waktu yang disepakati. 

e. Keadaan ekonomi yang tidak stabil, seperti harga-harga yang naik 

terus (inflasi) atau menurunnya kemampuan orang untuk membeli, 

bisa membuat minat masyarakat untuk membeli tiket atau sponsor 

untuk mendukung acara jadi berkurang. 

7.3.4. Force Majeure 

Force majeure adalah risiko yang muncul akibat kejadian di luar 

kendali perusahaan yang tidak dapat diprediksi sebelumnya. Kejadian ini 

dapat menghambat, menunda, atau bahkan membatalkan pelaksanaan 

event perusahaan, meskipun semua persiapan telah dilakukan dengan 

baik. Beberapa potensi risiko force majeure yang mungkin dihadapi PT 

Nans Bergerak Kreatif meliputi: 

a. Bencana alam, seperti gempa bumi, banjir, atau angin kencang yang 

dapat merusak lokasi acara atau membahayakan keselamatan peserta 

dan kru. 

b. Wabah penyakit atau situasi darurat kesehatan, seperti pandemi yang 

menyebabkan pembatasan kegiatan publik, sehingga acara harus 

dibatalkan atau ditunda. 



 

 

c. Kerusuhan, aksi demonstrasi, atau gangguan keamanan lainnya, yang 

dapat menimbulkan risiko bagi kelancaran acara maupun kenyamanan 

peserta. 

d. Gangguan dari pihak ketiga, seperti pemadaman listrik besar-besaran 

atau gangguan transportasi massal yang menghambat mobilitas 

peserta dan logistik acara. 

7.3.5. Konflik Internal  

Konflik internal adalah potensi risiko yang terjadi di dalam 

lingkungan kerja perusahaan, baik antar sesama anggota tim (horizontal) 

maupun antara karyawan dan pimpinan (vertikal). Konflik seperti ini bisa 

mempengaruhi suasana kerja, mengganggu proses komunikasi, serta 

menurunkan produktivitas dan efektivitas pelaksanaan acara. Beberapa 

potensi konflik internal yang dapat terjadi di PT Nans Bergerak Kreatif 

dalam penyelenggaraan event perusahaan, antara lain: 

a. Perbedaan pendapat antar tim, misalnya dalam pengambilan 

keputusan, pembagian tugas, atau pelaksanaan ide acara yang bisa 

menimbulkan ketegangan. 

b. Ketimpangan beban kerja, seperti salah satu tim merasa mendapat 

tugas lebih berat dibandingkan yang lain, sehingga menimbulkan rasa 

tidak adil dan ketidakpuasan. 

c. Kurangnya komunikasi dan koordinasi, yang dapat menyebabkan 

miskomunikasi, keterlambatan informasi, hingga kesalahan dalam 

pelaksanaan acara. 

d. Gaya kepemimpinan yang kurang terbuka, yang bisa menimbulkan 

jarak antara atasan dan tim pelaksana, sehingga aspirasi dan masukan 

dari karyawan tidak tersampaikan dengan baik. 



 

 

7.3.6. Reputasi 

Risiko reputasi adalah potensi kerugian yang berkaitan dengan 

menurunnya kepercayaan publik terhadap nama baik perusahaan. Risiko 

ini bisa muncul karena masalah dalam pelaksanaan acara, pelanggaran 

hukum, atau respons negatif dari peserta dan mitra. Reputasi yang buruk 

dapat berdampak pada peluang bisnis di masa depan dan hubungan 

dengan sponsor, vendor, serta komunitas. Beberapa potensi risiko 

terhadap reputasi PT Nans Bergerak Kreatif antara lain: 

a. Keluhan peserta terhadap kualitas acara, seperti jadwal yang tidak 

sesuai, fasilitas yang kurang memadai, atau pelayanan yang tidak 

profesional. 

b. Masalah hukum atau pelanggaran izin, misalnya acara tidak memiliki 

izin resmi, terjadi pelanggaran kontrak, atau terdapat kelalaian 

terhadap standar keselamatan. 

c. Kritik atau ulasan negatif di media sosial, yang dapat menyebar 

dengan cepat dan membentuk citra buruk perusahaan di mata publik. 

d. Hubungan yang kurang baik dengan sponsor, vendor, atau komunitas, 

akibat komunikasi yang tidak transparan, keterlambatan pembayaran, 

atau kerja sama yang tidak sesuai ekspektasi. 

7.3.7. Politik  

Risiko politik adalah potensi hambatan yang timbul akibat situasi 

politik yang tidak stabil, baik dalam skala lokal, nasional, maupun 

internasional. Ketidakstabilan ini dapat berdampak langsung maupun 

tidak langsung terhadap perizinan, keamanan acara, serta minat 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam Play Run Fest. Beberapa potensi 

risiko politik yang mungkin dihadapi PT Nans Bergerak Kreatif antara 

lain: 



 

 

a. Perubahan kebijakan pemerintah secara tiba-tiba, seperti pembatasan 

kegiatan publik, revisi aturan keramaian, atau larangan penggunaan 

fasilitas umum untuk acara besar. 

b. Situasi politik yang memanas menjelang pemilu atau aksi 

demonstrasi, yang bisa mengganggu keamanan dan kenyamanan 

pelaksanaan acara, serta mempengaruhi antusiasme peserta. 

c. Intervensi atau tarik-menarik kepentingan dari pihak tertentu, yang 

dapat menghambat proses perizinan atau kerja sama dengan instansi 

terkait. 

7.4 Antisipasi Risiko Usaha 

     Setelah mengidentifikasi berbagai potensi risiko yang mungkin dihadapi 

dalam pelaksanaan event perusahaan, PT Nans Bergerak Kreatif menetapkan 

sejumlah langkah antisipatif sebagai bentuk upaya pencegahan dan mitigasi 

terhadap dampak yang ditimbulkan. Antisipasi risiko ini dilakukan agar 

kegiatan usaha dapat tetap berjalan lancar, efisien, dan minim gangguan, baik 

dari sisi operasional, keuangan, hingga citra perusahaan. Berikut adalah uraian 

antisipasi yang disusun berdasarkan masing-masing kategori risiko usaha: 

7.4.1. Antisipasi Risiko Pemasaran 

Untuk mengatasi berbagai risiko pemasaran yang telah 

diidentifikasi, PT Nans Bergerak Kreatif menyiapkan beberapa strategi 

antisipatif agar promosi Play Run Fest dapat berjalan efektif dan tepat 

sasaran. Langkah-langkah antisipasi yang dilakukan antara lain: 

a. Meningkatkan intensitas dan kualitas promosi digital, terutama di 

media sosial yang relevan dengan target pasar melalui konten kreatif, 

storytelling, dan kampanye interaktif yang melibatkan pengguna. 

b. Mengundang influencer, komunitas olahraga & K-Pop, serta lifestyle 

content creator yang memiliki pengaruh kuat di segmen audiens untuk 



 

 

membantu memperkenalkan dan menyebarluaskan informasi tentang 

Play Run Fest. 

c. Mengembangkan konten pemasaran yang menarik dan relevan, seperti 

video teaser, konten behind-the-scenes, dan testimoni dari peserta 

potensial, untuk membangun rasa penasaran dan koneksi emosional 

dengan calon peserta. 

d. Melakukan riset tren dan preferensi pasar secara berkala, agar konsep 

acara dan strategi promosi selalu segar dan mengikuti perubahan 

selera audiens. 

e. Memperkuat identitas merek (brand identity) melalui desain visual 

yang konsisten, slogan yang kuat, dan pesan komunikasi yang jelas, 

guna meningkatkan brand awareness dan membentuk citra positif di 

benak publik. 

7.4.2. Antisipasi Risiko Operasional 

Dalam menjalankan event risiko operasional merupakan hal yang 

tidak bisa dihindari sepenuhnya. Oleh karena itu, PT Nans Bergerak 

Kreatif perlu memiliki strategi pencegahan dan penanganan yang tepat 

agar potensi gangguan dapat diminimalkan sejak awal. Beberapa langkah 

antisipasi yang disiapkan antara lain: 

a. Membuat timeline kerja dan checklist teknis yang detail untuk 

memastikan semua kebutuhan logistik dan perlengkapan tiba tepat 

waktu. 

b. Melakukan pelatihan dan simulasi teknis bagi tim panitia dan 

volunteer, agar seluruh personel memahami peran dan tanggung 

jawabnya di lapangan. 

c. Menyiapkan tim cadangan dan SOP komunikasi darurat, guna 

mengantisipasi pergantian staf mendadak atau mis komunikasi dengan 

vendor. 



 

 

d. Menggunakan sistem digital yang sudah teruji dan menyediakan 

backup manual, agar proses registrasi dan informasi acara tetap 

berjalan lancar meski ada kendala teknis. 

e. Memantau prakiraan cuaca dan menyiapkan rencana alternatif (plan 

B), seperti tenda tambahan, perlindungan peralatan, atau pengalihan 

aktivitas ke area indoor jika dibutuhkan. 

7.4.3. Antisipasi Risiko Keuangan 

Setelah memahami berbagai potensi risiko keuangan yang bisa 

mengganggu kelancaran kegiatan, PT Nans Bergerak Kreatif perlu 

menyusun strategi antisipatif agar kondisi keuangan perusahaan tetap 

sehat dan stabil. Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan antara lain: 

a. Membuat perencanaan anggaran yang rinci dan realistis, serta 

menyusun skenario anggaran cadangan untuk kebutuhan tak terduga. 

b. Melakukan pencatatan keuangan secara akurat dan terintegrasi, 

dengan melibatkan tim keuangan yang kompeten dan penggunaan 

aplikasi pembukuan digital untuk meminimalisir kesalahan input data. 

c. Menjaga proporsi utang agar tidak membebani cash flow, serta 

menetapkan jadwal pembayaran dan monitoring arus kas secara 

berkala. 

d. Membuat perjanjian kontrak yang jelas dan mengikat dengan sponsor 

dan mitra, agar tidak terjadi keterlambatan pembayaran yang 

berdampak pada jalannya acara. 

e. Melakukan evaluasi pasar secara berkala dan menyesuaikan strategi 

penjualan tiket maupun penawaran sponsorship sesuai kondisi 

ekonomi dan daya beli masyarakat. 

7.4.4. Antisipasi Force Majeure 

Risiko seperti bencana alam atau kejadian tak terduga lainnya bisa 

terjadi kapan saja dan di luar kendali perusahaan. PT Nans Bergerak 



 

 

Kreatif telah menyiapkan beberapa langkah antisipasi. Beberapa upaya 

yang disiapkan antara lain: 

a. Membuat rencana cadangan (plan B) untuk skenario darurat, termasuk 

opsi penjadwalan ulang atau perubahan format acara. 

b. Bekerja sama dengan pihak-pihak terkait seperti instansi keamanan, 

kesehatan, dan penanggulangan bencana untuk mendukung 

penanganan jika terjadi kondisi darurat. 

c. Mengasuransikan acara dan aset penting untuk mengurangi risiko 

kerugian secara fiNansial akibat kejadian tak terduga. 

d. Menyusun protokol keselamatan yang jelas, termasuk jalur evakuasi, 

titik kumpul, dan informasi darurat untuk peserta dan panitia. 

e. Memilih lokasi acara yang aman dan strategis, serta memiliki akses 

terhadap fasilitas darurat. 

7.4.5. Antisipasi Konflik Internal  

Untuk menjaga kelancaran kerja tim selama persiapan dan 

pelaksanaan event perusahaan, PT Nans Bergerak Kreatif perlu mencegah 

potensi konflik dari dalam. Berikut langkah-langkah yang disiapkan untuk 

mengantisipasi risiko konflik internal: 

a. Membangun komunikasi yang terbuka dan rutin, agar setiap anggota 

tim merasa didengar, dihargai, dan bisa menyampaikan pendapat atau 

kendala dengan nyaman. 

b. Membuat pembagian tugas yang jelas dan adil, sesuai kemampuan 

masing-masing anggota, agar tidak ada yang merasa terbebani secara 

berlebihan. 

c. Menyediakan forum diskusi atau evaluasi tim, sebagai ruang untuk 

menyampaikan kritik dan saran secara terbuka demi perbaikan kerja 

sama tim. 



 

 

d. Meningkatkan kepemimpinan yang suportif, dengan cara pemimpin 

tim bersikap terbuka terhadap masukan, memberikan arahan yang 

jelas, dan menjaga hubungan yang baik dengan seluruh anggota tim. 

e. Menerapkan pendekatan penyelesaian masalah secara cepat dan 

profesional, jika muncul tanda-tanda konflik agar tidak berkembang 

lebih besar dan mempengaruhi jalannya acara. 

7.4.6. Antisipasi Reputasi  

PT Nans Bergerak Kreatif menyadari pentingnya menjaga nama 

baik perusahaan. Untuk itu, perusahaan menyiapkan langkah-langkah 

agar risiko yang dapat merusak reputasi bisa dihindari dan kepercayaan 

publik tetap terjaga. langkah-langkah berikut dilakukan guna 

mengantisipasi risiko reputasi: 

a. Meningkatkan kualitas pelaksanaan acara dengan memastikan setiap 

aspek teknis, pelayanan, dan fasilitas sesuai dengan standar yang 

dijanjikan dalam promosi maupun kontrak. 

b. Melakukan pengecekan legalitas secara menyeluruh sebelum acara 

dimulai, termasuk perizinan, kontrak kerja sama, dan penerapan 

standar keamanan demi menghindari pelanggaran hukum. 

c. Menjaga komunikasi yang transparan dan profesional dengan sponsor, 

vendor, dan komunitas, termasuk memastikan semua kewajiban 

seperti pembayaran dan laporan kerja sama dipenuhi tepat waktu. 

7.4.7. Antisipasi Politik 

PT Nans Bergerak Kreatif menyadari bahwa situasi politik yang 

tidak stabil bisa berdampak pada jalannya acara. Oleh karena itu, 

perusahaan mengambil langkah-langkah berikut untuk mengantisipasi 

risiko politik agar acara tetap berjalan lancar dan aman: 



 

 

a. Memantau dan mengikuti perkembangan kebijakan pemerintah secara 

rutin. 

b. Menjalin komunikasi yang baik dengan pihak berwenang untuk 

kelancaran perizinan. 

c. Menyiapkan rencana cadangan jika ada pembatasan atau gangguan 

terkait keamanan. 

d. Mengatur koordinasi dengan aparat keamanan untuk menjaga 

kenyamanan acara. 

e. Melakukan komunikasi transparan dengan peserta, sponsor, dan mitra 

jika terjadi perubahan situasi 
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Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara dengan Bakbak Entertainment  

 

Lampiran 4 Dokumentasi wawancara dengan Indonesia Muda Road Runner  

 

 

  



 

 

Lampiran 5 Reduksi Data Kualitatif (Wawancara) 

Data Wawancara 1 

Responden: Helena Juniar 

Posisi: Panitia Inti  

Perusahaan: BakBak Entertainment  

No Pertanyaan Jawaban  

1. 

Boleh diceritakan secara 

singkat konsep dasar dari 

event borunhae yang di 

selenggarakan? Gimana 

awal mulanya muncul ide 

gabungin olahraga dan 

hiburan K-Pop? 

 

 Borunhae terinspirasi dari event color run, 

selama ini kan belum ada event  color run 

dengan tema K-Pop,  jadi borunhae ini dibuat 

beda dari event color run pada umumnya 

karena target segmennya para K-Popers 

khususnya untuk para penggemar BTS yaitu 

Army. Untuk kata “Borunhae” itu diambil 

dari kalimat yang sering diucapkan oleh 

member BTS “Borahae” namun kata kata ra 

nya di ganti menjadi Run, dan jadilah nama 

BoRunHae. Event Borunhae ini dibuat, 

dikarenakan  belum pernah ada event yang 

menggabungkan konsep olahraga fun run 

dengan hiburan K-Pop, yang menjadikan 

kami memutuskan untuk membuat 

BoRunHae ini.  

2. 

Total peserta event 

Borunhae ini berapa ya?  

Total peserta yang mengikuti BoRunHae ini 

di 4.500 peserta, sudah include para peserta 

dari tenant FnB, dan Sponsorship.  

3.  

Team Bakbak biasanya 

butuh waktu berapa lama 

buat nyiapin satu event 

kayak borunhae gini? 

 

Dikarenakan event BoRunHae ini 

memerlukan persiapan yang detail, kami 

membutuhkan waktu selama 4 bulan untuk 

proses menyelenggarakan BoRunHae. 

Seperti hal nya dalam melakukan pencarian 

sponsor dan venue acara yang membutuhkan 

waktu lebih  

4.  

Apakah ada peserta yang 

mengikuti borunhae tapi 

mereka tidak suka K-

Pop? atau bukan fans 

BTS? kalau ada, apakah 

mereka tetap bisa enjoy 

eventnya? 

 

Iya, ada peserta yang tidak suka K-Pop. pada 

saat event berlangsung adanya peserta dari 

luar negeri (seorang bule) yang membeli 

tiket OTS untuk mengikuti event BoRunHae 

ini. Peserta tersebut mengikuti BoRunHae ini 

hanya ingin merasakan nuansa color run 

bersama dan mendapatkan medali finisher. 

selain itu, adanya juga fans-fans dari grup K-

Pop lainnya yang bukan penggemar BTS tapi 

mereka tetap bisa menikmati event 



 

 

BoRunHae ini, dikarenakan BoRunHae ini 

terdapat banyak activity lainya yang tidak 

hanya bertema BTS, seperti adanya Guest 

Star lokal yang bisa dinikmati oleh seluruh 

peserta meskipun mereka bukan K-Pop 

ataupun bukan penggemar BTS.  

5. 

Siapa aja segmen peserta 

utama dari event 

borunahe ini? (usia, 

gender, minat, komunitas 

K-Pop tertentu, dll.) 

 

Event BoRunHae ini terbuka untuk umum 

dan semua kalangan usia, ga harus mengikuti 

segmen seperti yang bisa ikut hanya fans 

BTS aja, itu tidak seperti itu. Untuk event 

BoRunHae tahun 2023 peserta yang datang 

berusia mulai dari 15 - 35 tahun, dan 

meskipun ini event bertema K-Pop yang 

kebanyakkan bergender perempuan, tapi 

pada BoRunHae ini banyak juga para laki 

laki yang menikmati event BoRunHae 

6. 

Pengambilan Racepack 

itu pada hari h acara atau 

sebelum hari acara 

berlangsung?  

Pengambilan racepack dilakukan pada h-3 

sebelum acara BoRunHae dilaksanakan. para 

peserta yang sudah membeli tiket bisa 

melakukan pengambilan racepacknya di 

venue senayan park jakarta. Jadi pada saat 

hari acara berlangsung tidak adanya 

penumpukan di venue pada saat pengambilan 

racepack. Pengambilan Racapack h-1 

diadakan dari jam 8 pagi - 10 malam, dan 

apabila peserta yang mengambil racepack 

pada saat hari acara berlangsung hanya bisa 

dari jam 7 pagi - 12 siang.  

7. 

Apakah Racepack 

berpengaruh ke minat 

peserta buat daftar? 

Biasanya isi racepack-

nya dikurasi berdasarkan 

tren atau permintaan 

fans? 

 

Kalau untuk isi racepack itu kita mengikuti 

standar dari isi2 racepack dari event-event 

color run/event lari pada umumnya, cuman 

dikarenakan event BoRunHae ini 

mempunyai tema khusus K-Pop, menjadikan 

kita buat isi racepack nya ada tren yang 

mengarah untuk K-Popers, seperti isi 

racepack nya kita kasih ada lightstick untuk 

dipakai pada saat sesi noraebang K-Pop, ada 

juga T-shirt, kacamata yang kita custom 

sendiri khusus BoRunHae ini, dan kalo ada 

barang barang dari sponsor kita juga masukin 

ke dalam racepacknya.   

8. 

Kanal promosi apa yang 

paling efektif buat narik 

peserta event borunhae? 

apakah melalui  online 

promosi, atau juga 

Untuk BoRunHae ini selalu melakukan 

promosi secara online belum pernah 

melakukan promosi secara offline/langsung. 

Kita selalu melakukan promosi melalui akun 

instagram resmi bakbak entertainment dan 



 

 

melalui promosi secara 

offline? 

promosi melalui tiktok juga  

9. 

Team Bakbak kerja sama 

dengan komunitas K-

Pop, influencer, atau 

media tertentu nggak buat 

bantu promosi? 

Iya, kami juga kerja sama dengan komunitas 

dan media. Media partnernya seperti 

faktaBtsIna, wowfaktabts, dan banyak 

lainya. kami ga cuman kerjasama dengan 

media yang mengarah pada K-Pop/khusus 

bts saja, tapi juga berhasil kerjasama dengan 

media diluar itu seperti popbela, eventbanget, 

insertlive dan banyak lainya. Untuk media 

partner yang kerjasama dengan kita ini 

menggunakan sistem paid promote maupun 

barter value, seperti misal acara BoRounHae 

dipromosikan pada akun sosmed media yang 

bekerjasama  

10. 

Sumber pendapatan 

utama dari event 

borunhae ini biasanya 

dari mana aja ya, Kak? 

Tiket, sponsor, 

merchandise, atau yang 

lain? 

 

Untuk event BoRunHae ini pendapatan 

paling banyak nya ada di penjualan tiket dan 

sponsor,  

11. 

Untuk penjualan tiket, 

lebih sering pakai 

platform ticketing pihak 

ketiga atau dari tim 

bakbak yang bikin 

website sendiri? 

Penjualan tiket kita pakai platform ticketing 

dari goers ya, karena kalau manual pake 

google form itu agak capek dan harus 

manual.  

12. 

Untuk tiket BoRunHae 

tahun ini kira kira kisaran 

harga nya di berapa?  

Kisaran harga untuk BoRunHae tahun ini 

sebenarnya kita masih diskusikan, tapi pasti 

harganya gaakan beda jauh dengan harga 

tiket BoRunHae di tahun 2023. pas di tahun 

2023 kita bikin 3 kategori untuk tiketnya, 

yaitu presale 1, presale 2, dan normal price. 

untuk harga presale 1 itu di Rp 299.000, 

presale 2 di Rp 349.000, dan normal price di 

Rp 379.000 harga tersebut diluar tax & fee 

platform 

13. 

Dari 3 kategori harga 

tiket yang diberikan, 

apakah ada perbedaan 

benefit yang didapat dari 

setiap harganya?   

Untuk BoRunHae ini tidak ada perbedaan 

dari setiap kategori tiket yang dibeli, jadi 

setiap peserta mendapatkan benefit yang 

sama rata  



 

 

14. 

Apakah akan ada 

kenaikan harga untuk 

harga tiket BoRunHae 

tahun ini? 

Kenaikan tiket pastinya akan ada ya, 

dikarenakan dari harga venue,harga 

produksi, harga talent dan yang lainya pasti 

juga naik semua harga nya, jadi pasti ada 

kenaikan harga tapi kita tetap akan 

menyesuaikannya dengan perekonomian 

saat ini. 

15. 

Untuk sponsor yang 

bekerjasama dengan 

event BoRunHae ini, 

apakah selalu brand yang 

mengarah ke K-Pop? 

Kalau untuk sponsor yang bekerjasama 

dengan kami itu macam - macam ya ga 

cuman brand khusus K-Pop aja, tapi 

memang lebih banyak brand yang emg 

ngejual produk korea atau K-Pop untuk 

bekerjasama. beberapa brand yang 

bekerjasama dengan kami untuk menjadi 

sponsor itu ada di Olatte minuman korea, 

emina make up yang emg mereka tema 

produknya lagi ke arah korea jadi memang 

brand2 tersebut yang cukup relate dengan 

event BoRunHae ini 

16. 

Apa aja tantangan 

terbesar dalam 

menyelenggarakan event 

borunhae ini?  

 

Untuk bikin event yang skala nya besar ini 

banyak ya tantangannya, seperti dalam 

proses pencarian venue, pencarian sponsor, 

proses mendapatkan ide untuk bagaimana 

menetapkan strategi yang tepat dalam 

mendapatkan harga tiket yang cocok untuk 

para peserta namun tidak rugi juga di kami 

sebagai pihak penyelenggaranya, proses 

bagaimana kita cari talent/guest star yang 

selain cocok di harganya tapi juga cocok 

secara tanggal eventnya 

17. 

Untuk perizinan GBK 

sendiri gimana ya kak 

prosesnya, lalu apakah 

dari dinas sekitar 

mendukung kegiatan 

borunhae ini atau tidak?  

Untuk perizinan di GBK ini sendiri cukup 

sulit ya, karena area GBK ini sendiri aja 

sudah cukup besar dan ini punya pemerintah. 

tapi untungnya dari pihak management venue 

GBK ini cukup membantu, mereka juga 

ngasih tau cara untuk mendapatkan izin 

keramaian itu gmn, cara untuk mendapatkan 

izin dari kepolisian setempat itu seperti apa, 

itu kita dibantu dari pihak management GBK 

nya 

18. 

Untuk sewa venue di area 

GBK itu di harga berapa? 

Untuk range harga sewa venue di GBK itu di 

ratusan juta ya, aku lupa harga pastinya 

berapa tapi area GBK ini memang cukup 

mahal. 

19. Sewa venue di GBK Untuk harga sewa di GBK itu belum 



 

 

apakah itu sudah include 

keamanan dan 

kebersihan?  

termasuk keamanan, kebersihan dan 

pemakaian listrik. 

20. 

Untuk ngebersihin holly 

powder pada saat 

kegiatan color run 

apakah bisa hilang dan 

susah dibersihkan? 

Engga ya, buat holly powdernya gampang 

ilangnya. kalau mau dihilangkan bisa 

langsung dikasih air aja. Dan untuk bubuk 

holly powder yang kita pakai itu terbuat dari 

tepung alami jadi gak akan ngebuat badan 

gatal gatal ataupun iritasi.  

21. 

Setelah selesai kegiatan 

color run apakah para 

peserta disediakan ruang 

ganti baju apabila ada 

peserta yang ini berganti 

pakaian?  

Iya, kami sediakan ruangan ganti untuk para 

peserta yang ingin berganti pakaian setelah 

kegiatan color run, cuman banyak juga 

peserta setelah kegiatan color run ini selesai 

mereka tetap pakai baju sehabis kegiatan, 

jadi balik lagi ke pesertanya maunya seperti 

apa.  

22. 

Apakah ada tempat 

penitipan barang untuk 

para peserta saat event 

berlangsung? 

Iya, ada ya. kami menyediakan tempat 

penitipan barang untuk para peserta dan 

tempat penitipan barang ini sifat nya free 

dibuka dari awal acara sampai selesainya 

acara.  

 

Data Wawancara 2 

Responden: Akbar Akhtar Rusdi 

Posisi: Business Development  

Perusahaan: Indonesia Muda Road Runner 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Boleh diceritakan secara 

singkat sejarah dan 

konsep dasar dari event 

yang pernah 

diselenggarakan? 

  Indonesia Muda Road Runner salah satu 

event organizer yang terbesar tetapi tidak 

menjadi satu satunya di Indonesia. Berdiri 

sejak tahun 1978 oleh seorang atlet lari yang 

hingga saat ini kepemilikannya dipegang 

oleh anaknya bernama Pak Satrio  

2. 

Apakah event event yang 

diselenggarakan oleh 

IMRR ini merupakan 

hasil pitching dengan 

brand/client? atau seperti 

apa?  

Iya, event yang kita selenggarakan itu 

memang dapatnya dari client, kalau dari 

client kita akan melakukan pitching. Namun 

ada beberapa yang langsung penunjukan 

tapi rata rata selalu melakukan pitching 

terlebih dahulu. Dari pitching ini kita 



 

 

bermula dari pembuatan proposal yang 

didalamnya terdapat detail acara dan juga 

anggarannya, lalu setelah itu akan diadu 

dengan event organizer lainnya  yang juga 

mengikuti proses pitching tersebut  

3. 

Setiap 1 kali event yang 

terselenggara, rata rata 

jumlah pesertanya berapa 

?   

Untuk saat ini di tahun 2025 peserta yang 

mengikuti event yang diadakan oleh IMRR 

ini cukup besar, contohnya pada event BTN 

Jakarta International Marathon yang akan 

diadakan tahun ini, telah berhasil menjual 

30.000 ribu tiket dan hanya dalam waktu 1 

minggu tiket tersebut sudah terjual habis  

4. 

Apakah ada cara/strategi 

tertentunya untuk 

meningkatkan jumlah 

peserta event?  

Dikarenakan Indonesia Muda Road Runner 

ini sudah memiliki citra yang baik sehingga 

sudah mendapatkan kepercayaan bagi para 

runners dan masyarakat, dari mulai proses 

event yang berjalan lancar sampai dengan isi 

racepack yang selalu disukai oleh para 

peserta itu menjadi salah satu keunggulan 

dari IMRR. kalo untuk strategi yang kita 

lakukan adalah kita selalu membuat event 

dengan benchmark dari event marathon luar 

negeri yaitu London Marathon dan lainya, 

yang menjadi acuan kita untuk pitching ke 

client tetapi balik lagi kita harus tetap 

menyesuaikan dengan brief dari client.  

5. 

Dalam 1 tahun itukan 

setau aku sering ngadain 

di beberapa kota nya kak, 

apa sih tantangan 

terbesarnya, apakah 

perihal venue nya, atau 

cari2 vendornya, atau 

perizinannya yang susah 

apa ada bantuan dari 

dinas tertentu? 

 

Untuk menyelenggarakan event di luar 

jakarta itu memang menjadi tantangan. 

contohnya seperti pada saat melakukan 

pencarian vendor, yang di dalam dan di luar 

daerah ternyata banyak perbedaan yang 

signifikan. tantangan lainya pada saat 

mengadakan event di luar kota adalah 

koordinasi dengan warga sekitar, 

dikarenakan pengetahuan di tiap tiap orang 

itu berbeda, yang menjadikan kita harus 

melakukan pelatihan terlebih dahulu kepada 

para warga/volunteer yang akan bertugas. 

Dan tantangan lainya yaitu pada saat 

melakukan promosi untuk menarik 

partisipan, dikarenakan event yg diadakan 

diluar kota ini antusiasnya tidak selalu 

seperti antusias  peserta yang ada di jakarta 

dan ada beberapa faktor juga yang menjadi 

penghalang, seperti faktor harga tiket, jadi 

menarik partisipan untuk mengikuti 



 

 

kegiatan ini menjadi salah satu tantangan 

juga. dan tantangan lainya pada saat event di 

luar kota itu seluruh crew yang bertugas 

terkena dampak bencana alam yaitu gunung 

meletus itu menghambat proses berjalanan 

event  

6. 

Untuk perizinan pada 

saat melakukan event di 

luar kota apakah 

dipermudah atau malah 

lebih rumit dibandingkan 

dengan buat event di 

jakarta? 

Iya, untuk perizinan pada saat melakukan 

event di luar daerah tantangan di perizinan 

juga sulit menjadikan kita harus kerjasama 

dengan pemerintah sekitar  

7. 

Untuk perilaku audiens 

di tiap kota pastinya 

berbeda beda, strategi 

apa yang dilakukan 

untuk menghadapi 

perilaku tersebut? apakah 

ada treatment tertentu 

kah? 

Untuk hal seperti ini kita akan melibatkan 

komunitas komunitas lari di tiap daerahnya, 

seperti hal nya di setiap minggu atau 

mendekati hari acara berlangsung 

komunitas komunitas tersebut akan 

melakukan promosi ataupun melakukan 

promosi dalam bentuk memberikan diskon 

harga, cara tersebut adalah salah satu yang 

kita pakai untuk men-treatment para audiens 

diluar daerah dengan bantuan dari 

komunitas setempat   

8. 

Untuk event yang pernah 

dilakukan oleh IMRR, 

pernah dapat peserta 

dengan usia paling tua?   

Iya pernah, pada saat event BTN Jakim 

2024 itu ada peserta dengan usia 70- 73 

tahun yang mana itu peserta dengan usia 

yang paling senior saat mengikuti event 

kami ini 

9. 

Isi racepack tuh 

mempengaruhi minat 

peserta ga? 

Isi dari race pack sangat mempengaruhi 

daya tarik dari para partisipan dan sangat 

penting juga untuk para peserta. ditambah 

saat ini event2 lari di indonesia, racepack 

yang diberikan berisi cukup banyak yang 

dikasih sehingga membuat daya tarik untuk 

para peserta meningkat. seperti event yang 

pernah kita handle yang isi racepacknya 

sampai Rp 1.000.000 rupiah dimana hal ini 

sangat meningkatkan nilai beli para peserta. 

10. 

Kanal promosi apa yang 

paling efektif untuk 

menarik peserta? 

 

Dikarenakan IMRR ini sudah 

menyelenggarakan event dari tahun 2009, 

hal hasil kita sudah mempunyai database 

email para peserta sebanyak 120 ribu. 

Database ini nantinya akan selalu kita blast 

apabila kita sedang ada event baru, jadi para 



 

 

peserta bisa mendapatkan informasi terkait 

jadwal acara terbaru dari event yang 

diadakan . melalui promosi melalui email 

blast ini, bisa menarik kurang lebih 50% 

peserta untuk berpartisipasi. Selain 

menggunakan email, kami juga 

menggunakan platform instagram sebagai 

kanal promosi lainya. Akun instagram 

IMRR sendiri sudah memiliki banyak 

followers yang aktif dan engagement nya 

cukup bagus untuk menarik para partisipan  

11. 

Apakah IMRR bekerja 

sama dengan komunitas, 

influencer, atau media 

partner tertentu? 

 Iya, bekerja sama dengan komunitas, media 

partner dan lainya itu suatu hal yang harus 

dilakukan. kami selalu melibatkan di setiap 

event yang dijalankan  

12. 

Masih menggunakan 

promosi dengan pamflet, 

brosur, dsb. kah? Pernah 

memakai strategi 

promosi secara offline, 

seperti membuka pop up 

booth di acara tertentu? 

 

Iya kami juga menggunakan promosi secara 

offline, seperti membuka pop up booth yang 

dimana para calon peserta yang tertarik 

mengikuti event kita ini bisa langsung 

melakukan registrasi secara langsung dan 

bisa mendapatkan diskon potongan harga, 

dimana itu menjadi salah satu strategi kita 

juga untuk mendapatkan peserta. biasanya 

kami membuka pop up booth ini di fx 

sudirman.  

13. 

Apakah ada strategi 

komunikasi yang 

dilakukan untuk 

melibatkan audiens 

sebelum dan sesudah 

event? Pengaruhnya 

sebesar apa? 

Sebelum event adalah kita selalu 

mengevaluasi event yang sebelumnya kita 

lakukan dan kalau untuk sesudah event kami 

akan melibatkan audiens dengan cara kami 

akan mengirimkan email blast  kepada para 

peserta, dimana email tersebut berisi 

satisfaction survey, jadi kita melakukan 

survey kepada para runners atau para 

partisipan terkait penyelenggara event yang 

sudah berlangsung, didalamnya terdapat 

pertanyaan seperti apa yang disuka dari 

event ini, apa yang tidak di suka dari event 

ini dan apa masukan dan saran yang 

diberikan untuk event ini, kurang lebih 

isinya seperti itu.  

14. 

Sumber pendapatan 

utama dari event tersebut 

berasal  dari mana saja? 

(penjualan tiket, 

sponsorship, booth, dsb) 

 

Dikarenakan IMRR ini adalah sebuah event 

organizer dan event yang kami 

selenggarakan adalah hasil pitching dari 

client, menjadikan sumber pendapatan 

utama kami sebagai EO adalah langsung 

dari client. tetapi kalau untuk sumber 



 

 

pendapat utama event itu berasal dari 

penjualan tiket, penjualan booth dan 

sponsorship  

15. 

Untuk tiket apakah 

mempunyai beberapa 

kategori yang dijual?  

kalau semisal ada, 

apakah tiap kategori 

tersebut mempunyai 

benefit yang berbeda 

beda?  

Untuk harga tiket kami mempunyai 

beberapa kategori sesuai dengan jarak km 

yang diikuti oleh para peserta, semisal 

peserta tersebut hanya mendaftar untuk lari 

dgn jarak 5km pasti harganya akan berbeda 

dgn peserta yang mengikuti lari dgn jarak 

10km. dan untuk kategori tiket apabila kita 

menyelenggarakannya di luar kota itu juga 

memiliki kategori khusus, yaitu ada untuk 

kategori peserta lokal, dan peserta luar. 

untuk peserta lokal akan mendapatkan 

potongan harga dimana promosi ini 

dilakukan untuk membawa lebih banyak 

peserta lokal yang mengikuti event.  

16. 

Untuk penjualan tiket 

biasanya menggunakan 

platform ticketing atau 

membangun website 

resmi acara? 

Untuk ticketing kami menggunakan website 

resmi acara sendiri ya namanya sportix, jadi 

memang kami sudah semuanya membuat 

sendiri. website ini nantinya yang akan kami 

gunakan untuk para peserta melakukan 

registrasi/penjualan tiket event 

17. 

Bagaimana strategi 

Sponsorship yang 

digunakan? dan 

bagaimana cara membuat 

kolaborasi jangka 

panjang dengan brand 

yang sudah bekerjasama?  

Untuk event pertama pastinya akan sulit 

untuk mencari sponsor atau bekerjasama 

dengan brand karena kita perlu 

mendapatkan kepercayaan lebih dahulu oleh 

para brand. Nah strategi yang harus 

dilakukan adalah menjual nama baik dari 

event yang akan kita jalankan, lalu tujuan 

dari eventnya dan lain sebagainya sehingga 

para brand itu akan percaya untuk 

mensponsori acara kita  

18. 

Untuk menentukan rute 

larinya itu siapa yg 

menentukan? apakah dari 

tim kakak nya atau dari 

tim venue?  

Untuk rute lari yang ditentukan kita 

awalnya akan buat mapping terlebih dahulu 

rute rute lari yang kita tuju, setelah tau rute 

yang akan dituju kita akan koordinasikan 

dengan pemerintah daerah setempat, 

komunitas lari, maupun dengan seorang 

relasi di tempat tersebut.  

19. 

Bagaimana cara team 

IMRR mengukur 

keberhasilan event secara 

keseluruhan?  

Kalau dari kami itu dengan cara mengukur 

engagement peserta, kalau di sosial media 

kita melihat banyak peserta yang 

memposting terkait event yang kita lakukan, 

dan para peserta memberikan feedback yang 



 

 

bagus terhadap evennya, dan juga bisa 

dikatakan berhasil apabila pada sosial media 

maupun secara offline masyarakat umum 

mengetahui akan adanya event yang kita 

selenggarakan. itu salah satu cara kita 

mengukur keberhasilan suatu event yang 

kita lakukan 

20. 

Jika ada penyelenggara 

baru yang ingin masuk 

ke industri ini, apa saran 

atau masukan yang akan 

diberikan? 

Harus mengetahui terlebih dahulu brief dari 

client, apa yang diinginkan oleh client itu 

hal yang paling penting yaa, lalu kita harus 

tahu kondisi di lapangan, harus tau secara 

tantangannya akan seperti apa dan 

sebagainya, dan terakhir  kita harus 

kerjasama dengan pihak pemerintahan 

untuk nantinya lebih mudah dalam proses 

bekerjasama  

 

  



 

 

Lampiran 6 Lokasi Perusahaan  

 

Lampiran 7 Desain kantor PT Nans Bergerak Kreatif  

          



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 NPWP Perusahaan 

  

 

 



 

 

Lampiran 9 Kartu Nama Perusahaan  

 

 

  



 

 

Lampiran 10 Rundown  

Waktu  Activity Durasi Keterangan  

10.00 Open Gate  4 jam  Open Gate untuk peserta. 

Area festival, tenant F&B, 

dan panggung mulai aktif. 

14.00 Penampilan Reza 

Darmawangsa  

1 Jam  Live performance di main 

stage  

15.00 Korean vibes Zumba 

(Warming Up) 

1 jam Zumba session dengan 

musik K-Pop sebagai 

pemanasan sebelum Color 

run. Dipandu oleh 

instruktur. 

16.00 Color run 5K Start 2 jam Lari sejauh 5KM dengan di 

sebarnya  holi powder 

sepanjang rute. Ada water 

station & crew penjaga. 

18.00 Break ISHOMA 1 jam Istirahat, sholat, makan.  

19.00 Penampilan Juicy Lucy  1 jam Live performance di main 

stage  

20.00 Penampilan Tiara Andhini 1 jam  Live performance di main 

stage  

21.00 Closing + Friday Noraebang 1 jam Penutupan acara, fun 

karaoke ala Korea bersama 

host & peserta.  

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 11 Desain Poster  

 

  



 

 

Lampiran 12 Desain Backdrop Play Run Fest  

 

Lampiran 13 Desain Backdrop Activity Color Hand  

 



 

 

Lampiran 14 Desain Signage 



 

 

Lampiran 15 Desain ID Card 

 



 

 

Lampiran 16 Desain Official Website  

 

 

  



 

 

Lampiran 17 Surat Izin Usaha  

 

  



 

 

Lampiran 18 Akta Pendirian Usaha  



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 19 Surat Perjanjian Kerja Masa Percobaan  

 



 

 

   



 

 

 

Lampiran 20 Surat Pengangkatan Karyawan Tetap  

  



 

 

Lampiran 21 Surat Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 22 Surat Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu  

  



 

 

 

  



 

 

 



 

 

Lampiran 23 Surat Perjanjian Kerjasama dengan Mitra Bisnis 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 24 Sosial Media 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 25 Rencana Anggaran Biaya Play Run Fest 2026 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 26 Rencana Anggaran Biaya Play Run Fest 2027 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 27 Rencana Anggaran Biaya Play Run Fest 2028 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 28 Rencana Anggaran Biaya Booth F&B 2026 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 29 Rencana Anggaran Biaya Booth F&B 2027 

 

  



 

 

Lampiran 30 Rencana Anggaran Biaya Booth F&B 2028 

 

  



 

 

Lampiran 31 Rencana Anggaran Biaya Photobooth AR 2026 

 

Lampiran 32 Rencana Anggaran Biaya Photobooth AR 2027 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 33 Rencana Anggaran Biaya Photobooth AR 2028 



 

 

 

 

Lampiran 34 Proyeksi Penjualan Tahun 2026 – 2028 

 

 

Lampiran 35 Proyeksi Penjualan Tanpa Nominal Tahun 2026 – 2028 



 

 

 

 

 

Lampiran 36 Proyeksi Arus Kas Bulan Tahun 2025 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 37 Proyeksi Arus Kas Bulan Tahun 2026 

 



 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 38 Proyeksi Arus Kas Bulan Tahun 2027 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 39 Proyeksi Arus Kas Bulan Tahun 2028 

 



 

 

 

 

Lampiran 40 Proyeksi Arus Kas Tahun 2025 – 2028 

 



 

 

Lampiran 41 Beban Gaji Tahun 2025 – 2028 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 42 Beban Peralatan Tahun 2025 – 2028 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 43 Beban Perlengkapan Tahun 2025 – 2028 

 

 



 

 

Lampiran 44 BEP Ticket Play Run Fest 2026 

 

Lampiran 45 BEP Ticket Play Run Fest 2027 

 

 

  



 

 

Lampiran 46 BEP Ticket Play Run Fest 2028 

 

Lampiran 47 BEP Booth F&B 2026 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 48 BEP Booth F&B 2027 

 

Lampiran 49 BEP Booth F&B 2028 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 50 Neraca Keuangan 

 

Lampiran 51 Prakiraan Laba/Rugi PT Nans Bergerak Kreatif 

 



 

 

Lampiran 52 Prakiraan Perubahan Modal PT Nans Bergerak Kreatif 

 

Lampiran 53 Payback Period PT Nans Bergerak Kreatif 

 

Lampiran 54 Net Present Value PT Nans Bergerak Kreatif 

 

 

 



 

 

Lampiran 55 Internal Rate of Return PT Nans Bergerak Kreatif 

 

Lampiran 56 Profitability Index PT Nans Bergerak Kreatif 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 57 Return on Investment PT Nans Bergerak Kreatif 

 


